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ABSTRAK

ANALISA PENENTUAN HARGA JUAL
DENGAN METODE COST PLUS PRICING
Studi Kasus pada Perusahaan Tekstil Kusumatex

Adrianus Harianto Baru
Universitas Sanata Dharma
2004

Tujuan penelitian ini acalah untuk mengetahui dua hal yaitu; 1) kesesuaian
antara prosedur penentuan harga jual Perusahaan Tekstil Kusumatex dengan
metode cost plus pricing berdasarkan pendekatan fu/l costing, dan 2) perbedaan
antara harga jua. yang ditentukan perusahaan dengan harga jual menurut metode
cost plus pricing dengan pendekatan fu// costing.

Metode yang digunalan untuk mengumpulkan data adalah wawancara dan
dokumentasi. Adapun langkah-langkah dalam teknik analisi data, adalah sebagai
berikut; 1) mendeskripsikan penentuan harga jual Perusahaan Tekstil Kusumatex,
2) mendeskripsikan penentuan harga jual berdasarkan metode cost plus pricing
dengan pendekatan full costing, 3) membandingkan penentuan harga jual
Pcrusahaan Tckstil Kusumatex dengan harga jual berdasarkan mctode cost plus
pricing dengan pendeckatan full costing, 4) mencari persentase selisih antara harga
jual yang ditetapkan perusahaan dengan harga jual berdasarkan metode cost plus
pricing dengan pendekatan full costing, dan 5) menentukan apakah antara harga
jual yang ditentukan Perusahaan Tekstil Kusumatex dengan harga jual
berdasarkan metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing secara
material terdapat perbedaan. Suatu perbedaan dikatakan materialitas apabila
persentase selisih lebih dari 5% dan sebaliknya , jika persentase selisih kurang
dari 5% maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan.

Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis data dapat disimpulkan 1)
prosedur penentuan harga jual Perusahaan Tekstil Kusumatex dengan prosedur
penentuan harga jual berdasarkan metode cost plus pricing dengan pendekatan full
costing terdapat perbedaan perlakuan terhadap biaya non-produksi sehingga
adanya perbedaan pengakuan jumlah persediaan dan besarnya mark-up dan 2)
harga jual yang ditentukan Perusahaan Tekstil Kusumatex dengan harga jual
menurut metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing secara material
tidak berbeda. Persentase selisih untuk masing-masing produk, adalah sebagai
berikut: P56/50 — 96: 0,54%, P50/46 — 96: 0,56%, P64/64 — 110: 0,60%, P64/54 —
110: 0,51%, P56/46 — 90: 0,66%, P56/50 — 90: 0,56% dan P56/46 — 118: 0,75%.

vi



ABSTRACT

PRICE DECISION ANALYZE
BY COST PLUS PRICING METHOD
A Study Case on Perusahaan Tekstil Kusumatex

Adrianus Harianto Baru
Sanata Dharma University
2004

The purpose of this research were to find out 1) the similarity between
price decision procedure applied by Perusahaan Tekstil Kusumatex with cost plus
pricing method based on full costing approach, and 2) the difference between
price charged by to the company with price d:termined by cost plus pricing
method based on full costing approach.

Documentation and interview method were used to collect data. The steps
to analyze the data were 1) describing the decision of price used by Perusahaan
Tekstil Kusumatex, 2) describing the decision of price using cost plus pricing
method based on full costing ¢ pproach, 3) comparing the price decision applied by
Perusahaan Tekstil Kusumatex with the decision of price determined by cost plus
pricing based on full costing approach, 4) finding the deviation percentage
between the price charged of Perusahaan Tekstil Kusumatex with the price
determined by cost plus pricing method based on full costing approach, 5)
determinating the differenc > between Perusahaan Tekstil Kusumatex’s price with
the price determined by cost plus pricing method based on full costing approach.
There will be a difference when the diviation is more than 5%.

The result from the data analyze were, 1) the procedure of price decision
applied by Perusahaan Tekstil Kusumatex compared to the procedure of price
decision determined by cost plus pricing method based on full costing approach
showed different treitment on the non production cost. It made a difference
acknowledgment on stock quantity and mark up value, and 2) price charged by
Perusahaan Tekstil Kusumatex compared to the price of cost plus pricing method
based full costing approach showed no any differences. The deviation percentage
for every product were 0,56% : P56/50 — 96, 0,56% : P 50/46 — 96, 0,60% :
P64/64 — 110, 0,51% : P64/54 —110, 0,66% : P56/46 ~ 90, 0,56% : P56/50 — 90,
and 0,75% : P56/46 ~ 118.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

ASEAN free trade area (AFTA) yang dideklarasikan pertamakali pada
bulan Januari 1992 oleh enem negara ASEAN (Indonesia, Malaysia,
Singapura, Burnai Darusalam, Tailand, dan Filiphina) mulai diberlakukan pada
tanggal 1 Januan 2003, membawah dampak yang sangat luar biasa pada
perekonomian negara-negara di  kawasan asia tenggara. Kebijakan
perekonomian negara-negara yang tergabung dalam AFTA mengalami
perubahan yang mendasar; dimana proteksi terhadap produk-produk yang
diproduksi dalam negeri mulai dikurangi atau dihapus sama sekali dengan
menurunkan atau menghapus pajak inport yang tinggi terhadap produk-produk
asing. Dengan demikian, kawasan asia tenggara menjadi area perdagangan
bebas dengan potensi konsumen kurang lebih 500 juta jiwa.

Kebijakan ekonomi ini tentu harus ditanggapi dengan serius oleh
manajemen perusahaan yang berada dalam kawasan ini. Masuknya barang-
barang inport dengan kualitas yang baik dan harga yang terjangkau oleh’
konsumen dalam kawasan ini, berarti persaingan bukan hanya antara
perusahaan dalam negeri tetapi juga dengan perusahaan luar negeri.
Perusahaan-perusahaan luar negeri yang didukung dengan modal yang besar
dan teknologi yang maju, dan tenaga kerja yang profesional menjadi ancaman
besar dalam persaingan merebut pangsa pasar yang potensial di kawasan ini.
Peningkatan kuantitas dan kualitas produk serta strategi yang tepat dalam
memasarkan produk harus dilakukan manajemen perusahaan supaya bisa

bertahan hidup dan meningkatkan laba perusahaan. Kualitas dan kuantitas

N



produk dapat tercapai dengan penggunaan teknologi yang tepat guna dan
tenaga kerja yang profesional. Namun, hal ini tidak akan berguna apabila
strategl pemasaran yang digunakan tidak tepat.

Penentuan harga jual merupakan salah _ satu bagian | dari strategi
pemasarari dan suatu fungsi manajer yang penting karena keputusan penentuan
harga jual mempengaruhi tingkat penjualan produk dan laba yang akan dicapai
perusahaan. Oleh karena itu, manajer perlu memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan harga jual dalam pengambilaan keputusan
penentuan harga jual. Faktor-faktor tersebut antara lain biaya produksi,
pesaing, permintaan, politik, hukum, dan image perusahaan. Dari faktor-faktor
tersebut, hanya biaya produksi yang biasa diramalkan dengan pasti sedangkan
faktor-faktor lainya mengandung unsur ketidak-pastian. Hal ini menyebabkan
'keputusan penentuan harga jual sulit untuk dianalisis. Sebagian besar manajer
perusahaan menentukan harga jual berdasarkan biaya produksi tetapi harga jual
tersebut hanya sebagai batas bawah dari harga jual produk yang dipasarkan.
Harga jual produk kemudian akan berubah sesuai dengan kondisi pasar dan
kebijakan-kebijakan manajerial.

Penentuan harga jual berdasarkan biaya produksi pada umumnya
ditambah dengan mark-up untuk menutupi biaya non-produksi dan target laba
yang diharapkan. Harga jual ini mengandung suatu unsur kepastian bahwa
perusahaan tidak akan menderita kerugian. Akan tetapi, harga jual ini mungkin
lebih tinggi dari harga jual yang ditetapkan perusahaan pesaing sehingga
konsumen tidak dapat menerimanya. Oleh karena itu, sebelum menetapkan
harga jual manajer perlu memperhatikan kondisi pasar dan pergerakan harga
Jjual pesaing sehingga harga jual yang ditetapkan dapat diterima konsumen.



B. Rumusau Masalah
1. Apakah penentuan harga jual perusahaan sudah sesuai dengan metode cost-
plus pricing berdasarkan pendekatan full costing?
2. Apakah ada perbedaan secara material antara harga jual menurut
perusahaan dengan harga jual berdasarkan metode cost-plus pricing

menurut pendekatan full costing?

C. Batasan masalah
Karena luasnya permasalahan dan keterbatasan pada diri penulis maka,
penelitian ini hanya membahas penentuan harga jual untuk tujuh produk kain
grey yang diproduksi Perusahaan Tekstil Kusumatex pada tahun 2001. Metode
harga jual vang digunakan adalah metode cost-plus pricing dengan

pendekatan full costing.

D. Tujuan Penelitian
1. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara prosedur
penentuan harga jual Perusahaan Tekstil Kusumatex dengan metode cost
plus pricing berdasarkan pendekatan ful/ costing.
2. Penelitian juga dilakukan untuk mengetahui perbedaan secara material
antara harga jual menurut perusahan dengan harga jual berdasarkan kajian

teor!1.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen perusahaan dalam

menentukan harga jual produknya.



2. Bagi penulis

Penelitian in1 sangat membantu penulis untuk lebih memahami metode cost-

plus pricing dalam menentukan harga jual produk.

3. Bagi pembaca

Hasil penelitian int bisa menambah wawasan pembaca dalam penentuan

harga jual produk.

Sistematika Penulisan

[N\

(V8]

SN

Bab I Pendahuluan; berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il Landasan Teori; berisi teori-teori tentang harga jual, biaya, mark-
up, dan refurn on investment.

Bab Il Metodologi Penelitian; berisi tetang jenis penelitian, tempat dan
waktu penclitian, subjek dan objek penelitian, data yang dicari, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV Gambaran Umum Perusahaan; berisi sejarah berdirinya
perusahaan, struktur organisasi, personalia, proses produksi dan cara
pemasaran produk Perusahaan Tekstil Kusumatex.

Bab V Analisi Data; berisi tentang pembeban komponen biaya, alokasi
biaya per-meter kain, dan analisis data yang akan menjadi acuan bagi
penulis dalam menjawab permasalahan dalam penulisan iii.

DLl YT Do

Bab VI Penulup, berist kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran yang



BAB II

LLANDASAN TEORI

A. Harga Jual

1.

Pengertian Harga Jual
Harga jual merupakan jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit
usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang dan jasa yang dijual atau
diserahkan ( Supriono, 1993: 332). Sedangkan menurut Slamet Sugiri (1994:
171), harga jual merupakan hasil akhir dari dua kekuatan, yakni permintaan
dan penawaran produk tersebut. Harga jual menurut Supriono lebih
menekankan pada aspek biaya produksi yang dinyatakan dalam jumlah
moneter yang dibebankan pada konsumen. Sedangkan, Slamet Sugiri lebih
menekankan pada aspek pasar sebagai pembentuk harga jual produk.
Walaupun demikian, harga jual pada umumnya berfungsi sebagai penutup
semua biaya produksi, biaya non-produksi dan target laba yang diharapkan
perusahaan.
Faktor- fakior yang Mempengaruhi Harga Jual
Penentuan harga jual produk dipengaruhi empat faktor utama, yaitu:
a. Permintaan Konsumen
Permintaan konsumen merupakan suatu hal yang paling penting
dalam seluruh bagian dari operasi bisnis, mulai pendesainan produk
sampai penentuan harga jual produk tersebut. Pertimbangan harga jual dan

pendesainan produk saling berhubungan. Sebagai contoh, jika konsumen



menginginkan produk yang berkualitas tinggi tentunya memerlukan waktu
yang Sangat lama dan bahan mentah yang khusus. D1 samping 1tu manajer
harus berhati-hati supaya harga jual itu diterima konsumen.

Permintaan konsumen merupakan yang penting dalam perusahaan
dan proses berkelanjutan. Perusahaan secara rutin mendapatkan informasi
dari penelitian pasar, seperti survei konsumen, percobaan kempanye
pemasaran (fest-market campaigns) dan dari tenaga penjual (Hilton, 1994:
718).

b. Persaingan

Penentuan harga jual harus dipertimbangkan dan dievaluasi dengan
dampak persaingan serta pengaruh pengambilan keputusan terhadap
persaingan. Dengan kata lain penentuan harga jual dipengaruhi dan
rﬁempengaruhi persaingan. Hal ini tidak berlaku pada pasar monopoli,
dimana penjual bisa menentukan sendiri harga jual tanpa pengaruh pesaing
(Fremgen.1976: 426).

¢. Biaya-biaya

Aturan pembiayaan diberbagai perusahaan berbada-beda. Beberapa
industri, hampir seluruh harga jual produk ditentukan oleh kekuatan pasar.
Sebagai éontoh, harga jual bahan makanan pokok dari industri pertanian
dikendalikan oleh kekuatan pasar. Untuk mendapatkan laba petani harus
memproduksi pada suatu harga di bawah harga pasar. Hal ini tidak selalu

terjadi sehingga dalam suatu periode tertentu petani menderita kerugian.



Di industri lain, manajer menetepkan harga jual berdasarkan biaya
produksi. Manajer memiliki keleluasaan dalam menentukan mark up. Jadi
kekuatan pasar dapat dipengaruhi oleh harga tersebut. Dalam perusahaan
yang memproduksi barang kebutuhan umum, seperti perusahaan listrik
dan gas alam harga jual ditentukan oleh departemen pemerintah.

Kekuatan pasar dan pertimbangan biaya mempengaruhi penentuan
harga jual dari semua industri. Tidak ada industri yang menetapkan harga
jual dibawah biaya produksi dan tidak ada perusahaan yang menetapkan
mark-up tanpa memperhatikan pasar. Jadi penentuan harga jual
dipengaruhi kekuatan pasar dan biaya (Hilton, 1994:714).

d. Politik, Hukum, dan Image Perusahaan

Penentuan harga jual dipengaruhi oleh kekuatan pasar dan biaya
produksi sebagai faktor pokok, disampir g itu harga jual dipengaruhi juga
oleh politik, hukum, dan image perusahaan. Dalam lingkungan hukum,
manajer dituntut mentaati hukum yang berlaku. Hukum pada umumnya
melarang perusahaan untuk melakukan diskriminasi harga di antara -
konsume.i. Juga melarang kolusi dalam penetapan harga, dimana sejumlah
perusahaan menyepzkati penetapan harga pada tingkat yang tinggi.

Pertimbangan polittk juga dapat menjadi relefan. Sebagai contoh,
jika perusahaan pada suatu industri dirasa oleh masyarakat melaksanakan
hal yang dek benar untuk memperoleh keuntungan, maka mungkin
melakukan tekanan politik melalui badan legislatif untuk mengintervensi

pengaturan harga dan mengurangi pajak untuk produk yang dijual.



Perusahaan mempertimbangkan image masyarakat dalam peroses
penentuan harga jual. Suatu perusahaan dengan reputasi produk yang
berkualitas tinggi boleh menentukan harga yang tinggi untuk menjaga
image masyarakat tersebut (Hilton,1994: 71'9).

Penentuan harga jual produk dipengaruhi faktor-faktor internal dan
eksternal perusahaan. Faktor-faktor tersebut antara lain: (Supriono.1989: 332)
a. Faktor Internal

1) Tujuan perusahaan, khususnya laba dan Return on investment (ROI)
yang diharapkan.

2) Biaya, khususnya biaya masa depan

3) Pendapatan yang diharapkan

4) Jenis produk atau jasa yang diharapkan

5) Gaya manajemen

6) Jenis industri

b. Faktor eksternal

1) Citra atau kesan masyarakat

2) Pengaruh pemerintahankhususnya undang-undang, keputusan,
peraturan dan kebijakan pemerintah

3) Tindakan atau reaksi pesaing

4) Tipe pasar yang dihadapi

5) Tren ~konomi

6) Tujuan non laba (nirlaba)

7) Tanggungjawab sosial perusahaan.



Berbagai faktor yang menentukan harga jual mempengaruhi besarnya
jumlah moneter yang dibebankan oleh satu unit usaha kepada pembeli atau
pelanggan atas barang atau jasa yang dijual. Pembebanan biaya pada
pelanggan merupakan suatu kebutuhan bagi perusahaan untuk menutupi
semua biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang pada akhirnya
untuk kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu manajemen harus hati-hati
dalam menentukan kebijaksanaan penentuan harga jual dan keputusan
penentuan harga jual. Manajemen harus menggunakan salah satu metode
penentuan harga jual sebagai patokan dalam menentukan harga jual suatu

produk.

Metode-metode Penentuan Harga Jual
a. Penentuan Harga Jual dalam Kondisi Normal
1) Metode Cost-Plus Pricing
Metode cost-plus pricing merupakan salah satu pendekatan yang
sederhana untuk menentukan harga jual produk. Harga jual produk
ditentukan dengan cara menjumlahkan harga pokok produksi dengan mark
up. Mar up merupakan target laba kotor yang akan dicapai, termasuk
untuk menutup biaya-biaya non produksi dan laba sebelum pajak.
Meskipun penentuan harga jual dengan menggunakan mefode cost
plus pricing ditambah mark up sangat mudah tetapi mempunyai

kelemahan dalam logika ekonomi dan tidak semuanya valid dalam
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menentukan harga jual produk standar. Ada dua kendala dalam
menentukan harga jual dengan metode cost plus pricing ditambah mark
up, yaitu: Biaya yang digunakan sebagai dasar perhitungan harus biaya
sebenarnya. Selama harga jual merupakan sebuah keputusan, hanya biaya
relevan yang harus digunakan. Jika biaya relevan digunakan, kemungkinan
tidak mencerminkan produk efisien. Jika biaya perusahaan pesaing lebih
rendah, perusahaan berada dalam keadaan yang kurang menguntungkan.

Di samping itu kendala lain adalah kesulitan menentukan mark up
vang harus dicapal. Manajemen harus membuat target margin laba pada
seluruh produk. Margin tidak harus konsisten dengan kondisi pasar untuk
beberapa produk. Penambahan target margin laba pada biaya produksi
untuk menentukan harga jual mempengéruhi perusahaan, dalam hal ini
perusahaan menjadi tidak kompetitif.

Dalam pasar yang dinamis harga jual yang ditentukan dengan
metode cost-plus pricing secara umum tidak valid. Metode cost plus
pricing berguna sebagai poin awal untuk menentukan harga jual, tetapi
penjual harus siap terhadap penyimpangan target harga jual dan tentunya
pényimpangan yang lebih besar.

Ada dua metode dalam metode cost-plus pricing yang dapat dipilih
manajer untuk menentukan harga jual proauknya, yaitu:

a) Metode Full Cost Pricing
Metode full cost pricing sering dikenal dengan absorbtion

costing, karena metode in1 membebankan seluruh biaya produksi baik_
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yang bersifat tetap maupun variabel. Sedangkan biaya-biaya non-
produksi tidak dimasukan dalam penentuan harga jual produk. Untuk
menutup biaya-biaya non-produksi maka dalam metode full cost
pricing ditambahkan mark up. Sehingga ‘pendekatan ini sering disebut
metode biaya penuh ditambah mark up. Berikut cara menghitung harga
jual produk dengan menggunakan metode full cost pricing.

Harga Pokok Produksi Penuh :

Biaya bahan baku langsung XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead variabel XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX +
Jumlah XXXX
Mark up (% markup x HPP) XXX +
Harga jual perunit produk XXXX

Banyak perusahaan yang menggunakan cost plus pricing dengan
biaya penuh sebagai dasar dalam perhitungan produk daﬁ jasa. Alasan
umum dari tendesi ini adalah sebagni berikut: (Hilton,1994: 729)

1. Dalam jangka panjang harga jual harus menutup biaya seluruhnya
dan marjin keuntungan normal. Berdasarkan pada biaya variabel
dapat menyebabkan manajer berani menentukan harga jual yang
rendah. Hal ini tidak terjadi jika manajer memahami bahwa
metode variabel costing memerlukan mark up yang tinggi untuk
menutup biiya tetap dan laba. Oleh karena itu, banyak manajer

yang menggunakan metode full cost pricing untuk menentukan



harga jual.

2. Metode full cost pricing menyediakan harga jual yang bijaksana
dan diterima oleh seluruh bagian. Pada umumnya konsumen
memahami bahwa perusahaan harus memperoleh keuntungan dari
produk dan jasa yang ditawarkan.

Ketika perusahaan pesaing memiliki operasi dan struktur biaya

(V'S

yang sama, metode cost plus pricing memungkinkan manajer
mengetahui bagaimana perusahaan pesaing menentukan harga
jualnya.

4. Informasi biaya penuh disediakan oleh sistem akuntansi
keuangan, karena laporan keuangan untuk pihak eksteren
mewajibkan perusahaan melaporkan biaya penuh dan bukan
hanya biaya variabel saja. Oleh karena 1tu metode full cost pricing
sangat efektif digunakan untuk perusahaan yang mempunyai
produk yang banyak
Pendekatan ini  juga memiliki kelemahan, yaitu tidak

menjelaskan pola kelakuan biaya (behavior cost). Selama metode full

cost pricing mengalokasikan biaya tetap ke seluruh produl;, maka
metode ini tidak menjelaskan perubahan biaya seperti perubahan

-~ volume penjualan. Metode full cost pricing tidak jelas membedakan

biaya tetap dan biaya variabel. Jadi metode full costing tidak konsisten
dengan analisis biaya volume laba (cost-volume-profit analysis).

Analisis biaya volume laba berguna untuk menganalisis perubahan
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harga dan volume penjualan; dengan demikian metode fu// cost pricing
tidak membantu manzjer dalam memprediksi perubahan harga jual dan
Volume penjualan
Metode Variabel Costing

Variabel costing adalah metode penentuan harga pokok produk
yang hanya membebankan biaya-biaya variabel saja kedalam harga
pokok produksi (Mulyadi, 1984: 30).
Harga pokok produk menurut metode variabel costing terdiri dari:

Biaya bahan baku XXX

Biaya tenaga kerja langsung  xxx

Biaya overhead variabel XXX +

Harga pokok produksi XXXX

Mark-up = %omarkupx HPP  xxx +

Harga jual produk XXXX

Penentuan harga jual produk atau jasa ditentukan sebesar biaya
variabel ditambah mark-up yang harus tersedia untuk menutupi semua

biaya tetap dan untuk menghasilkan laba yang diinginkan. Metode ini

- memiliki beberapa keuntungan antara lain; (Hilton,1994: 730)

1. Informasi biaya variabel lebih konsisten dengan analisa biaya
volume laba (cost-volume-profii analysis) sehingga memungkinkan
manajer untuk melihat keuntungan dari perubahan harga jual dan
volume penjualan.

2. Metode variabe [ cost pricing tidak mengakui pengalokasian biaya
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tetap ke dalam unit produk.
3. Metode variabel cost pricing sangat baik dalam menentukan
keputusan tentang penerimaan pesanan khusus.

Kelemahan metode variabel cost pricing sebagal dasar penentuan
harga jual adalah jika manajer berani menetapkan harga jual yang
rendah untuk menutupi biaya tetap dan target laba perusahaan. Hal ini
akan menjadi suatu bahaya yang besar bagi perusahaan. Dengan
demikian, jika biaya variabel yang digunakan dalam penentuan harga
jual manajer harus paham bahwa metode ini menanggung biaya mark
up yang tinggi untuk menutup seluruh biaya.

2) Penentuan Harga Jual Waktu dan Bahan (Time and Material Pricing)
Dalam pendekatan ini perusahaan membedakan salah satu komponen
harga untuk tenaga kerja dan komponen harga yang lainnya untuk bahan
baku. Komponen harga untuk tenaga kerja dihitung berdasarkan jam tenaga
kerja dan biaya untuk menutup overhead. Sedangkan harga bahan baku yang
digunakan ditambah biaya bahan baku dalam proses dan biaya
penyimpanan. 7ime and material pricing biasanya digunakan secara luas
oleh perusahaan kontruksi, percetakan, toko reparasi, dan perusahaan
profesional, sepertt ahli mesin, akuntan publik dan pengacara.
b. Penentuan Harga Jual dalam Cost Type Contract (Cost Type Contract
Pricing).
Cost type contract adalah kontrak pembuatan produk atau jisa pada
harga yang pihak pembeli setuju untuk membeli produk atau jasa pada harga

yang didasari total biaya sesungguhnya ditambah dengan laba yang dihitung
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sebesar prosentase tertentu dari total biaya sesungguhnya tersebut

(Mulyadi, 1993: 364).

. Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus (Special Order Pricing)

| Penentuan harga jual pesanan khusus menjadi sangat penting bagi

manajer untuk menentukan apakah pesanan itu diterima atau ditolak.
Apabila pesanan khusus tidak melebihi kapasitas produksi dan manajer
yakin bahwa biaya tetap dalam tahun anggaran dapat ditutup oleh pesanan
reguler, maka pesanan khusus dapat diterima. Tetapi ketika pesanan khusus
melebihi kapasita dimana perusahaan mengeluarkan biaya variabel ditambah
kenaikan biaya tetap, maka harga jual harus di atas biaya variabel ditambah
kenatkan biaya tetap.

. Penentuan Harga Jual Produk Baru (Pricing of New Product)

Ada dua strategi yang biasa digunakan oleh manajer dalam
menentukan harga jual. Strategi pertama disebut skimming pricing, dalam
strategi ini harga jual ditetukan lebih tinggi dengan tingkat keuntungan
jangka pendek. Pendekatan ini sering digunakan untuk produk yang unik,
dimana orang harus “memiliki produk™ itu berapapun harganya. Strategi
alternatif disebut penetration pricing, dalam pendekatan ini harga ditetapkan
relatif rendah. Dengan menetapkan harga jual yang rendah untuk produk
baru, manajer berharap dapat menembus pasaran dan cepat mendapatkan
market share yang luas. Pendekatan ini sering digunakan untuk produk yang
berkualitas baik tetapi tidak siap keluar lebih cepat dari produk pesaing

(Hilton, 1994: 738-739).
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e. Penentuan Harga Jual Produk atau Jasa yang Dihasilkan oleh
Perusahaan yang Diatur Pemerintah
Perusahaan yang diatur oleh pemerintah adalah perusahaan yang
menangani produk-produk untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat.
Harga jual ditentukan berdasarkan biaya penuh masa yang akan datang
ditambah dengan laba yang diharapkan. Dalam penentua harga jual normal
perusahaan bisa menggunakan salah satu pendekatan full costing atau
variabel costing. Namun karena pendekatan variabel costing tidak diterima
sebagai perinsip akuntansi diterima umum, maka pendekatan full costing
yang digunakan untuk menghitung biaya penuh masa yang akan datang

(Mulyadi, 1993: 367).

B. Biaya
1. Pengertian Biaya
Salah satu komponen pokok dalam penentuan harga jual adalah biaya-
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi barang atau jasa.
Biaya adalah kas atau nilai eckuivalen kas yang dikorbankan untuk
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini
atau di masa yang datang bagi organisasi (Hansen dan Mowen, 1999: 36).
2. Klasifikasi Biaya
a. Berdasarkan Fungsi Perusahaan
Fungsi dalam perusahaan manufaktur dibagi menjadi dua yaitu fungsi

produksi dan fungsi non-produksi (Sugiry,1994:22).
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1) Fungsi Produksi
Fungsi produksi bertugas dan bertanggung jawab untuk

memproduksi barang dengan kualitas tertentu. Biaya yang terkait

-dengan fungsi produksi adalah biaya produksi. Biaya produksi terdiri

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya

overhead pabrik.

a) Biaya Bahan Baku Langsung
Bahan baku langsung adalah bahan yang dapat ditelusuri ke barang
atau jasa yang sedang diprodusi. Biaya bahan ini dapat langsung
dibebankan ke produk karena pengamatan fisik dapat digunakan
untuk mengukur kuantitas yang dikonsumsi oleh setiap produk
Untuk mengontrol penggunaan bahan baku dalam proses produksi
perusahaan biasanya menggunakan rekening kontrol untuk
mencatat persediaan bahan baku. (Hansen dan Mowen, 1999:65).

b) Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung mencakup semua upah tenaga kerja
yang secara langsung berkaitan dengan produksi barang jadi; yang
dapat dengan mudah ditelusuri dan merupakan biaya tenaga kerja
utama di dalam memproduksi suatu produk
(Cashin dan Polimeni, 1986: 24).

¢) Biaya Overhead Pabrik
Biaya-biaya selain bahan baku dan tenaga kerja langsung yang
diperlukan untuk memproduksi barang disebut biaya overhead

pabrik (factory overhead atau manufacturing overhead atau factory
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burden). Hubungan biaya overhead terhadap produk adalah tidak
langsung . Olen karena itu, biaya disebut juga biaya tak langsung
produk. Termasuk dalam klasifikasi biaya overhead pabrik adalah
| elemen-elemen biaya berikut: bahan tak langsung, upah tak
langsung, penyusutan mesin dan peralatan pabrik, penyusutan
gedung pabrik, bahan habis pakai untuk pabrik, pajak bumi
bangunan untuk gedung pabrik, biaya pemeliharaan mesin -mesin
dan peralatan pabrik dan biaya listri untuk penerangan
(Sugiri, 1994:23-24).
2) Fungsi Non-Produksi
a) Biaya Distribusi (Distribution Costs)
Biaya distribusi merupakan biaya yang dikeluarkan dalam rangka
memasarkan hasil produksi. Biaya distribusi terdiri dari biaya
penjualan, pengapalan, pengiklanan dan tenaga penjual.
b) Biaya Administrasi (4ddministrative Costs)
Biaya yang dibebankan dalam rangka pembimbingn, pengawasan
dan pelaksanaan kerja suatu perusahaan dan meliputi gaji yang
dibayarkan kepada manajer, staf tata usaha, bagian akuntansi
umum dan hubungan masyarakat.
¢) Biaya Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development Cost)
Termasuk penelitian untuk pengetahuan baru atau produk baru dan

pengembangan produk baru. Biaya ini biasanya dipengaruhi
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kegiatan ilmiah dan aktivitas pengembangan dari pada kegiatan
produksi dan distribusi (Fremgen, 1976: 22).
d) Biaya Keuungan
Biaya yang berhubungan untuk memperoleh dana untuk
menjalankan perusahaan. Hal ini meliputi bunga yang harus
dibayar perusahaan atas berbagal pinjaman dan juga biaya untuk
memberikan kredit pada langganan. Menurut James M. Fremgen
(1976: 22) yang termasuk dalam klasifikasi biaya keuangan adalah
biaya penerbitan sekuritas (dalam hal ini saham dan obligasi),
biaya pelayanan bank, dan kerugian diskon persediaan karena
keterlambatan pembayaran
b. Biaya Berdasarkan Periode Mempertemukanya dengan Pendapatan

1) Biaya Produk adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh atau memproduksi barang. Biaya-biaya ini dipertemukan
dengan pendapatan pada periode penjualan produk. Biaya-biaya
produk pada perusahaan manufaktur adalah biaya-biaya baik langsung
maupun biaya tidak langsung yang dikeluarkan untuk memproduksi
barang (Sugiri, 1994: 24).

2) Biaya Periode adalah biaya yang diidentifikasi dengan interfal waktu
tertentu karena tidak diperlukan untuk memperoleh barang yang akan
dijual. Biaya periode diakui sebagai biaya (ditandingkan dengan
penghasilan) pada periode terjadinya. Biaya periode (non
inventoriable cost) terdiri dari gaji manajer pemasaran, gaji direktur,

penyusutan gedung kantor administrasi, biaya iklan, biaya listrik



untuk kantor administrasi dan pemasaran, rekening langganan koran,
biaya telepon, dan lain sebagainya (Sugiri, 1994: 25).
¢. Biaya Berdasarkan Penelusuran Terhadap Obyek Biaya (Sugiri,

1994: 25)

1) Biaya Langsung (Direct Cost) adalah biaya yang dapat ditelusuri atau
dapat diidentifikasikan ke suatu objek biaya tertentu, karena hanya
dikeluarkan untuk manfaat obyek biaya itu sendiri.

2) Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) adalah biaya yang
dikeluarkan untuk lebih dari satu objek biaya dan tak dapat ditelusuri
ke salah satu objek biaya tertentu; karenanya biaya tersebut bersifat
umum dan disebut common cost.

d. Biaya Berdasarkan Kubunganya dengan Perubahan Volume
Kegiatan

1) Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap, tidak berubah
untuk suatu pertode tertentu. Biaya ini tidak akan naik atau turun
meskipun volume kegiatanya bervariasi (Sugiri, 1994: 26).

2) Biaya Variabel adalah biaya yang jumlah totalnya bervariasi secara
proposional dengan variasi volume kegiatan, tetapi jumlah
perunitnya tetap (Sugiri, 1994: 26).

3) Biaya Semi Variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sesuai dengan perubahan volume kegiatan, tetapi perubahannya tidak

sebanding (not proportional) (Fremgen, 1976: 29).
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e. Biaya Berdasar Kemampuan Manajer Mengendalikannya

1) Biaya Terkendali adalah biaya yang secara signifikan dapat
dipengaruhi dan dikendaliakan oleh manajer tertentu pada periode
tertentu.

2) Biaya Tak Terkendali adalah biaya yang secara signifikan tak dapat
dipengruhi dan dikendalikan oleh manajer tertentu dalam periode
tertentu.

f. Biéya Berdasarkan Pengambilan Keputusan

1) Biaya Relevan adalah biaya yang akan terjadi dimasa yang akan
datang dan berbeda di antara alternatit keputusan. Oleh karena adanya
dua kriteria itu, maka biaya relevan harus dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan. Perbedaan antara dua atau lebih biaya relevan
disebut differential cost (Sugiri, 1994: 28)

2) Biaya T'ak Relevan (Irrelevant Cost) tentunya merupakan kebalikan
dari biaya relevar. Biaya tak relevan tidak akan mempengaruhi suatu
keputusan; biaya in1 akan sama tanpa memperhatikan alternatif yang
dibuat. Dengan kata lain biaya ini tidak relevan untuk analis pembuat
keputusan. Braya tidak relevan dapat dan harus diabaikan
(Fremgen;1976:30).

g. Biaya Berdasarkan Dampak Keputusan Terhadap Kas Keluaran
(Sugiri, 1994: 29)
1) Sunk Cost adalah biaya yang telah dikeluarkan dan yang tak dapat

diubah oleh keputusan sekarang dan keputusan masa yang datang.
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Biaya tersebut tidak mempengaruhi alternatif tindakan yang akan
datang.
2) Biaya Tunai (Out-of Pocket Cost) adalah biaya yang membutuhkan
o pengeluaran kas dimasa datang akibat keputusan sekarang atau
keputusan yang akan datang,
h. Klasifikasi Lain : Opportunity Cost

Opportunity Cost adalah manfaat potensial yang hilang atau dikorbankan

karena dipilihnya satu aliernatif tertentu (Sugiri, 1994: 30).

C. Mark-up

Mark up merupakan suatu target laba kotor, termasuk biaya non-
produxsi dan meninggalkan sisa untuk laba bersih sebelum pajak. Mark up
biasanya ditetapkan dalam persentase. Mark up digunakan pedagang eceran
untuk menentukan secara tepat berapa keuntungan yang diperoleh dari tiap unit
barang yang dijual.

Dalam metode cost-plus pricing, penentuan besarnya persentase mark-up
yang ditambahkan pada biaya, menjadi masalah yang penting. Baik pada
pendekatan /il cost pricing maupun variable cost pricing, elemen biaya
tertentu tidak dimasukan ke dalam pengertian biaya. Dalam metode full cost
pricing biaya non-produksi tidak dimasukan ke dalam elemen biaya.
Sedangkan pada metode variable cost pricing biaya tetap dan biaya non-

produksi t.dak dimasukan dalam elemen biaya.



Mark-up dihitung dengan rumus:

1. Untuk metode JSull cost pricing
Return yang diinginkan atas aktiva + Biaya non-produksi

Persentase yang ditanamkan
mark up

li

Volume produksi dalam unit x biaya produksi perunit

2. Untuk metode variabel cost pricing

Return yang diinginkan atas + Biaya tetap setahun
Persentase  aktiva yang ditanamkan
mark up =

Volume produksi dalam unit x Biaya variabel perunit

D. Return on invesment
Return on invesment adalah ukuran kinerja yang paling lazim bagi suatu
pusat investasi (Hansen and Mowen; 1999.68). Rerurn on investment berguna
dalam menentukan besarnya laba yang diharapkan perusahaan dari aktivitas
produksi. Laba yang dunginkan akan dimasukan sebagai elemen dari mark up

yang akan mempengaruhi harga jual produk.

Laba operasi

ROI =
Aktiva operasi rata-rata

ROl= Marjin x Perputa-an

Keterangan:

1. Laba operasi (operating income) adalah laba sebelum pajak.

2. Aktiva operasi (operating assets) adalah seluruh aktiva yang digunakan
untuk menghasilkan laba operasi. |

3. Marjin (margin) adalah rasio laba operasi terhadap penjualan yang tersedia

untuk bunga dan pajak
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus ,yaitu penelitian
tentang objek tertentu. Kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil analisis
data dan hanya berlaku pada objek dan perusahaan yang diteliti.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada Perusahaan Tekstil Kusumatex
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada tahun 2003
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
a. Kepala bagian produksi
b. Kepala bagian pemasaran
c. Kepala bagian akuntansi
d. Peiaksana
2. Obyek Penelitian
Objek pen~litian adalah penentuan harga jual pada beberapa jenis kain
Perusahaan Tekstil Kusumatex
D. Data yang Dicari

1. Gambaran umum perusahaan
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2. Data biaya selama tahun 2001 .
a. Biaya bahan baku langsung
b. Biaya tenaga kerja langsung
¢. Biaya overhead pabrik variabel
d. Biaya overhead pabrik tetap
¢. Biaya pemasaran
f. Biaya administrasi dan umum
3. Data persentase laba yang diharapkan perusahaan tahun 2002
4. Data harga jual produk tahun 2002
L. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
tanyajawab untuk memperoleh data-data yang diinginkan.
2. Dokﬁmentasi, menggunakan informasi yang ada di perusahaan.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab perumusan masalah
dengan langkah-langkah sebagai berikut;
1. Untuk Permasalahan yang Pertama
a. Mendeskripsikan langkah-langkah penentuan harga jual yang dilakukan
Perusahan Tekstil Kusumatex.
b. Mendeskripsikan laagkah-langkah penentuan harga jual berdasarkan
metode cost plus pricing dengan pendckatan full costing. Prosedur

penentuan harga jual berdasarkan kajian teori adalah sebagai berikut:
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1) Menghitung total biaya produksi untuk setiap unit produk.
Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik Xxx +
Total biaya produksi XXXX
2) Menghitung laba yang diharapkan perusahaan

Laba Operasi
ROI=

Aktiva Operasi Rata-rata
3) Menentukan return yang diinginkan atas aktiva yang ditanamkan.
Return yang diinginkan atas aktiva yang ditanamkan disebut sebagai
target laba (rarget profit).
Target Profit = ROI x Aktiva operasi awal tahun
4) Menentukan persentase mark-up
Metode full cost pricing
Return yang diinginkan atas + Biaya non-produksi

Persentase  aktiva yang ditanamkan
Markup =

Volume produksi setahun x Biaya produksi perunit

5) Menghitung harga jual produk dengan menggunakan metode cost-plus
pricing dengan pendekatan full costi.ig: ditambah mark-up;
Harga pokok produksi XXXX
Mark-up (% mark-up X HPP) XXX +
Harga jual Produk XXXX
¢. Membandingkan penentuan harga jual yang dilakukan perusahaan dengan

penentuan harga jual berdasarkan metode cost plus pricing dengan



pendekatan full costing.
2. Untuk Permasalahan yang Kedua
a. Mencari persentase selisih antara harga jual yang ditetapkan perusahaan
dengén harga jual menurut metode cost plus pricing dengan pendekatan

full costing, dengan rumus sebagai berikut;

harga jual yang — harga jual menurut metode CPP)

ditetapkan perusahaan  dengan pendekatan full costing X 100%
0

harga jual yang ditelapkan perusahaan

Keterangan; CPP merupakan cost plus pricing

b. Menentukan apakah antara harga jual menurut perusahaan dengan harga
jual menurut metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing
terdapat perbedaan secara materialitas.

Materialitas pada dasarnya merupakan suatu ambang bate s atau
tititk pemisah dari pada suatu karekteristik kualitatif pokok yang harus
dimiliki agar informasi dipandang berguna (IAI, 2002: 8). Namun,
Ikatan Akuntansi Indonesia tidak menjelaskan lebih lanjut berapa
ambang batas yang harus dimiliki statu informasi supaya dipandang
berguna. Sebagiaan besar akuntan berusaha membangun suatu standar
matenalitas berdasarkan kesepakatan, sebagai contoh suatu item atau
kelompok item dipandang berguna untuk dimasukan dalam penjelasan
suatu laporan keuangan apabila nilainya (dalam unit moneter) 5% atau
lebih dari total aktiva atau 10% atau lebih dari laba bersih (Kohler,

1972: 279).

/—\._“
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Dalam penelitian ini, harga jual Perusahan Tekstil Kusumatex
berbeda secara materialitas dengan harga jual berdasarkan metode cost
plus pricing dengan pendekatan ful/ costing, apabila persetase selisih di
atas 5%. Sebaliknya harga jual Perusahaan Tekstil Kusumatex tidak
berbeda secara materialitas dengan harga jual berdasarkan metode cost
plus pricing dengan pendekatan ful/ costing, a].)abila persentase selisih

sama dengan atau kurang dari 5%.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perkembangan Perusahaan

Perusahaan Tekstil Kusumatex merupakan perusahaan perseorangan
yang bergerak di bidang produksi kain. Perusahaan ini merupakan kelanjutan
dari perusahaan Tenun Cindelaras yang didirikan oleh Bapak Ashari dengan
1jin usaha nomor 394/021/D/32114/A1/11/1963.

Pada awalnya Perusahan Tenun Cindelaras beroperasi dengan alat
tenun bukan mesin (ATMB). Jumlah alat ini masih sangat sedikit dan proses
pembuatan kain yang lama sehingga jumlah produksi kain sering tidak
mencapai target yang diinginkan. Namun perusahaan tetap mengalami
perkembangan dengan membeli alat tenun mesin (ATM) pada tahun 1975.
setelah menggunakan ATM perusahaan dapat meningkatkan kuantitas
produksi dan kualitas kain semakin baik. Oleh karena itu pada tahun 1976
perusahaan menambah alat tenun mesin menjadi 40 unit.

Kondisi perusahaan semakin baik dan tetap bertahan sampai tahun
1982. Pada awal tahun 1982 perusahaan mulai menunjukan tanda-tanda
kemunduran dan tahun 1983 perusahaan mengalami kemacetan total dan
dinyatakan bangkrut. Hal ini dikarenakan kurang baiknya pengelolahan
manajemen perusahaan.

Tahun: 1943 setelah perusahaan dinyatakan pailit, tepatnya bulan

Oktober perushaan dijual kepada Bapak Muwardi. Nama perusahaan

29
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kemudian dirubah menjadi Perusahaan Tekstil Kusumatex. Perusahaan ini
bergerak Adibidang pengelolahan bahan baku benang menjadi bahan dasar
sandang yaitu kain blako atau kain grey. Perusahaan mengawali kegiatan
usahanya dengan mesin tenun sebanyak 40 unit dan tenaga kerja sebanyak 70
orang. Perkembangan perusahaan sangat baik setelah ditangani pemilik baru
dan sampai saat ini perusahaan telah menambah alat tenun mesin menjadi 90
unit dengan tenaga kerja sebanyak 98 orang. Perusahaan ini pun mampu
ekspansi ke daecrah Gamping.
Lokasih Perusahaan
Perusahan Tekstil Kusumatex berlokasi di jalan Tirtodipuran No. 8

Yogyakarta dengan menempati tanah seluas 2500 meter persegi. Salah satu
hal yang menjadi pertimbangan pemilihan lokasi perusahaan berdasarkan
aspek ekonomis adalah berkisar pada biaya produksi semimal mungkin .
Adapun alasan-alasan pemilihan lokasi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Pemasaran

Perusahaan Tekstil Kusumatex letaknya cukup strategis, karena

memudahkan konsumen untuk mengetahui atau menghubungi

perusahaan. Dengah demikian penjualan hasil produksi dapat berjalan

dengan lancar dan biaya dapat ditekan serendah mungkin.
2. Tenaga Kerja.

Perusahaan Tekstil Kusumatex terletak di pinggiran Yogyakarta yang

merupakan daerah perkampungan yang padat penduduknya, sehingga
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tenaga kerja mudah didapatkan. Dengan kata lain, keberadaan
perusahaan ini membuka lapangan kerja bagi penduduk disekitarnya.
3. Transportasi
Perusahaan Tekstil Kusumatex terletak di pinggir jalan raya sehingga
memudaﬁkan distribusi produk ke konsumen, bahan baku dan tenaga
kerja ke perusahaan.
C. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Perusahaan Tekstil Kusumatex adalah struktur
organisasi fungsional maka wewenang atas pelaksanaan tugas setiap fungsi
diberikan sepenuhnya kepada orang yang bertanggungjawab atas fungsi
tersebut dan ahli dalam  bidangnya. Setiap kepala bagian
mempertanggungjawabkan pekerjaanya kepada direktur sekaligus pemilik
perusahaan. Struktur organisasi Perusahan Tekstil Kusumatex dapat dilihat

pada gambar 4.1.



Gambar 4.1
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Struktur Organisasi Perusahaan Tekstil Kusumatex

Direktur

Ka. Bag Ka Bag. Ka. Bag Keuangan Ka. Bag. Ka. Bag
Adm. Produksi & Personalia Penjualan Humas
Sub. Bag. Sub. Bag. Sub. Bag. Sub Bag.
Persiapan Penenunan Finising Mekanik
Warping
Tenun
Kanji
Cucuk
L Palet

Sumber: Data primer Perusahaan Tenun Kusumatex
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Tugas dan wewenag setiap fungsi adalah sebagai berikut;

1. Direktur
Direktur perusahaan dipegang oleh pemilik perusahaan sebagai pimpinan
tertinggi dalam perusahaan. Semua fungsi atau bagian bertanggungjawab
kepada Direktur perusahaan. Adapun tugas dari Direktur adalah
merencanakan, mengorganisasi, mengawasi kegiatan-kegiatan perusahaan
demi kelancaran jalannya kinerja dalam perusahaan.

2. Bagian Administrasi
Dipimpin oleh seorang Kepala Bagian Administrasi yang bertugas
melaksanakan surat menyurat perusahaan serta mendokumentasikan
kegiatan perusahaan. Kepala bagian mempertanggung-jawabkan tugasnya
kepada Direktur perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh
beberapa staff sebagai bawahan.

3. Bagian Produksi
Kepala Bagian Produksi dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab
kepada Direktur. Kepala Bagian Produksi membantu tugas Direktur
dalam mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan bidang produksi
dalam mencapai tujuan. Selain itu Kepala Bagian Produksi mempunyai
wewenang untuk mengatur tugas, memberi perintah kepada para
karyawan bagian produksi. Adapun tugas-tugas Kepala Bagian Produksi
antara lain:

a. Mengatur dan mengawasi cara kerja karyawan bawahannya.
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Mengatur dan mengawasi jalannya proses produksi dari bahan baku
sampai menjadi barang jadi sesuai dengan spesifikasi.
Bertanggungjawab atas segala sesuatu yang menyangkut pembuatan
produk dan kualitas hasil produksinya.

Menyelenggarakan administrasi bagian produksi.

Memberikan rekomendasi atas barang yang digunakan untuk

keperluan produksi.

Kepala bagian produksi membawahi beberapa Sub Bagian:

a.

Sub Bagian Mekanik

Bertanggungjawab atas kelancaran fungsi mesin-mesin produksi.

Sub Bagian Warping

Bertugas menjalankan mesin warping sebagai tahap awal persiapan
dalam proses produksi.

Sub Bagian Kanji

Bertugas mengkaji benang lusi yang kemudian diproses lebih lanjut
dalam mesin palet.

Sub Bagian Palet

Bertugas menjalankan mesin palet dan menyiapkan ikatan benang
yang kemudian diproses dengan mesin tenun bersama-sama dengan
benang hasil dari mesin cucuk. ’

Sub Bagian Cucuk

Bertugas memisahkan utas-utas benang dalam boom warping dengan

menggunakan alat cucuk kemudian diproses dalam mesin tenun.
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f.  Sub Bagian Tenun
Bertugas memisahakan dan mengawasi kerja mesin tenun dan
mengganti palet-palet kecil (kelinting) yang dipasang melintang pada
mesin tenun apabila palet-palet itu habis benangnya.
4. Bagian Keuangan dan Personalia
Dikepalai oleh seorang Kepala Bagian Keuangan dan Personalia
yang dibantu oleh beberapa staff. . Tugas bagian keuangan adalah
mencatat semua penerimaan dan pengeluaran dari ‘keseluruhan data
keuangan -serta membuat laporan data keuﬁngan kepada pimpinan
perusahaan dan pihak yang berkepentingan. Sedangkan tugas bagian
personalia yaitu mengatur penerimaan dan penenpatan karyawan sesuai
dengan keahliannya atau spesifikasi untuk menempati bagian tertentu
dalam perusahaan. Di samping itu bagian personalia bertanggungjawab
atas kesejateraan dan keselamatan kerja karyawan.
5. Bagian Pemasaran
Dipimpin oleh seorang Kepala Bagian Pemasaran yang dibantu
oleh beberapa karyawan. Adapun tugas dari bagian pemasaran adalah
melakukan distribusi produk ke konsumen dan memperkenalkan produk
kepada konsumen potensial, seperti perajin batik.
D. Personalia
1. Penerimaan Tenaga Kerja
Penerimaan karyawan pada Perusahaan Tekstil Kusumatex

didasarkan pada kebutuhan tenaga kerja pada saat ini. Jadi pener.maan
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karyawaﬁ dilakukan bila ada tempat yang lowong, baik karena ada yang
keluar atau perluasan perusahaan.

Dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja, Perusahaan Tekstil
Kusumatex menggunakan sumber dari dalam maupun dari luar
perusahaan. Sumber dari dalam perusahaan yaitu dengan mengambil
karyawan lama untuk mengisi jabatan tertentu yang lowong.

Kriteria karyawan yang dipilih untuk menduduki jabatan (bagian
pekerjaan) yang lebih tinggi adalah kerajinan, pendidikan, kemampuan,
tanggungjawab, inisiatif, dan prestasi kerja. Sedangkan sumber dari luar
perusahaan terutama berasal dari daerah sekitar perusahaan yang meliputi
a. Karyawan yang baru pertama kali melamar
b. Pelamar yang sudah pernah bekerja pada perusahaan lain.

Agar karyawan yang diterima sesuai dengan standar perusahaan,
maka ditentukan beberapa persyaratan sebagai dasar penerimaan
karyawan antara lain adalah:

a. Pendidikan
Perusahaan mensyaratkan tingkat pendidikan bagi karyawan adalah
untuk bagian pembukuan minimal SMA dan untuk bagian produksi
minimal SD.

b. Umur
Calon karyawan yang dapat diterima adalah yang telah berumur 17

sampai dengan 30 tahun.
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Jenis Kelamin

Untuk bagian produksi diutamakan karyawan wanita, seédangkan
bagian maintenance (pemeliharaan peralatan) dan angkutan
diutamakan karyawan pria.

Pengalaman

Perusahaan Tekstil Kusumatex mengutamakan calon karyawan yang
mempunyal pengalaman kerja pada perusahaan sejenis.

Keadaan Fisik

Calon karyawan yang diterima adalah orang yang tidak mempunyai

cacat fisik yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja.

2. Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah karyawanyang ada pada perusahaan Tekstil Kusumatex

sebanyak 98 orang yang terdiri dari tenaga kerja tidak langsung sebanyak

13 orang dan tenaga kerja langsung 85 orang. Perincian sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Pimpinan Perusahaan .1 orang
Kepala Bagian Administrasi . 1 orang
Kepala Bagian Keuangan : 1 orang
Kepala Bagian Produksi : 1 orang
Kepala Bagian Penjualan : 1 orang
Kepala Bagian Humas . 1 orang
Karyawan

1) Bagian Administrasi : 2 orang
2) BagianKeuangan 1 orang

3) Bagian Humas .4 orang
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4) Bagian Produksi
a) Mekanik  : 5 orang

b) Warping  : 12 orang

c¢) Kanji . 6 orang
d) Palet : 12 orang
e) Cucuk 9 orang
f) Tenun : 32 orang
g) Lipat . 4 orang

g) Inspecting . 6 orang
3. Jam Kerja Karyawan
Perusahaan Tekstil Kusumatex menetapkan hari kerja setiap
minggunya dari hari senin sampai hari sabtu dan setiap hari dibagi
menjadi tiga shift waktunya tujuh jam. Pembagian shiftnya adalah
sebagai berikut:
a. Shift]
Jam Kerja : Pukul 07.00-15.00 WIB
Istirahat : Pukul 12.00-13.00 WIB,
b. Shift Il
Jam Kerja : Pukul 15.00-23.00 WIB
Istirahat : Pukul 20.00-21.00 WIB
c. ShiftIII
Jam Kerja : Pukul 23.00-07.00 WIB

Istirahat : Pukul 04.00-05.00 WIB
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Jam kerja di atas berlaku untuk karyawan bagian produksi.

Sedangkan untuk karyawan bagian perkantoran, jam kerjanya dari jam

08.00 sampai jam 16.00 WIB dengan istirahat satu jam.

4. Kesejahteraan Tenaga kerja

Dalam usaha pemeliharaan tenaga kerja, Perusahaan Tekstil

Kusumatex memberikan tunjangan atau jaminan sosial kepada setiap

karyawan.

Adapun tunjangan atau jaminan sosial kepada setiap karyawannya yang

diberikan; sebagai berikut:

a.

Upah Lembur

Bagi karyawan yang melakukan kerja lembur diberikan upah lembur
yang dihitung setiap jam lemburnya.

Uang Makan

Tiap karyawan mendapat uang makan setiap masuk kerja, besarnya
uang makan yang diberikan adalah Rp. 3.000 per hari dan
disesuaikan jika ada kenaikan harga.

Bonus Kehadiran

Bagi karyawan yang dalam dua minggu masuk kerja terus diberikan
bonus kehadiran yang besarnya antara Rp. 5.000,00 sampai dengan
Rp. 7.500,00

Rekreasi

Setiap tahunnya diadakan rekreasi sekali dengan biaya ditanggung

oleh perusahaan.
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e¢. Tunjangan Hari Raya
Setiap hari raya karyawan menerima tunjangan menerima tunjangan
yang besarnya ditentukan berdasarkan kemampuan perusahaan

f.  Biaya Pengobatan
Bagi karyawan yang mengalami kecelakaan atau sakit di dalam
menjalankan tugasnya, biaya pengobatan atau ditanggung oleh
perusahaan.

g Perlengkapan Kerja
Perusahaan mengusahakan perlindungan kerja bagi karyawan dengan
menyediakan perlengkapan kerja untuk keamanan, antara lain
menyediakan penutupan kepala, penutup hidung dan sarung tangan.

h.  Asuransi Tenaga Kerja
Perusahaan mengasuransikan karyawan sessuai dengan peraturan
pemerintah tentang perasuransian karyawan, seperti asuransi sosial
tenaga kerja (ASTEK).

Produksi

Proses produksi pada Perusahaan Tekstil Kusumatex adalah mengolah

bahan baku benang menjadi kain yang siap dipasarkan. Proses menambah

nilai ekonomis pada suatu benda atau menciptakan sesuatu yang baru dari

bahan-bahan tertentu menjadi barang yang akan memenuhi kebutuhan

manusia disebut produksi. Produksi kain pada Perusahaan Tekstil Kusumatex

memerlukan bahan baku dan tahap-tahap produksi sebagai berikut;
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Bahan Baku Utama

Perusahaan Tekstil Kusumatex memproduksi kain blanco atau kain grey

dimana kain tersebut mempunyai karekteristik sebagai berikut:

a. letorkain 110 cm

b.  Menggunakan bahan baku benang cotton 30 baik untuk benang lusi
maupun benang pakan. Perbandingan benang lusi dan benang pakan
adalah 61 % benang lusi dan 39% benang pakan.

c.  Mengenai benang yang digunakan semakin besar nomor benang
semakin lembut seratnya. berarti semakin halus kain yang dihasilkan.

Proses Produksi

Proses produksi pada Perusahaan Tekstil Kusumatex dapat dilihat pada

gambar berikut ini; |

Gambar 4.2

Skema Proses Produksi

| Bahan Baku Benang

Mesin Warping Mesin Palet
{Benang Lusi) (Benang Pakan)

v

Mesin Kanji

l Mesin Tenun

Mesin Cucuk | L

Mesin Lipat Gudang Barang
(Bagian Finising) [ Jadi

Sumber : Data Primer PT Kusumatex
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Kegiatan proses produksi pada Perusahan Tekstil Kusumatex

terdiri dari beberapa tahap dan masing-masing tahap akan diuraikan

sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan Penenunan

Tahap ini terdiri dari dua unit kegiatan atau proses yang dilakukan

secara bersama-sama, yaitu:

1) Proses Pembuaian Benang Lusi.

Renang lusi adalah serat yang membujur dari penampang kain,

langkah-langkah pembuatannya adalah sebagai berikut:

a)

b)

Gulungan benang dalam cone-cone yang merupakan bahan
baku, mula-mula dipasang pada mesin warping untuk
dijadikan gulungan-gulungan yang lebih besar yang disebut
dengan boom warping. |

Selanjutnya boom warping disebut dimasukan dalam proses
pengkajian. Hasil dari proses ini berupah boom-boom yang
lebih kecil dari boom warping disebut boom tenun.

Benang tenun yang telah selesal menjalani proses pengkajian,
yang terletak dalam boom tenun kemudian dicucuk. Proses
pencucukan in1 meliputi kegiatan pemisahan utas-utas benang
pada boom tenun dengan menggunakan alat cucuk yang
berupa jarum-jarum. Mesin cucuk ini terdiri dari dua alat,
yaitu gun dan sisir. Ujung-ujung benang yang telah

dipisahkan dipasang ke dalam gun. Gun adalah alat yang
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berlubang kecil untuk memasang ujung utas benang, gun
tersebut kemudian dimasukkan pada sisir. Sisir adalah alat
yang terbuat dari kawat logam dimana setiap jajaran dilewati
oleh dua ujung utas benang.

d) Dengan comber rank, benang-benag tenun dalam boom yang
ujung-ujung utasnya telah melewati gun dan pasir siap
diproses dalam mesin tenun. Comber rank adalah alat
semacam sisir yang terletak pada mesin tenun yang akan
bergerak naik turun jika mesin tenun digerakan.

2) Proses Pembuatan Benang Pakan

Benang pakan adalah serat yang melintangi dari benang kain,

prosesnya adalah sebagai berikut:

a) Benan tenun yang masih dalam ikatan corne digulung dalam
palet-palet dengan menggunakan mesin palet.

b) Palet-palet yang berisih gulungan benang tenun ini kemudian
ditempatkan pada mesin tenun dalam suatu teropong dan siap
untuk diproses.

b. Tahap Penenunan
Benang tenun lusi di dalam boom tenun yang telah disiapkan
untuk diproses, disilangkan dengan benang tenun pakan yang terletak
pada palet-palet teropong. Jika mesin digerakan satu tahap, maka
comber rank akan bergerak sehingga terdapat celah antara dua

jajaran benang lusi yang akan dimasuki oleh teropong. Ini terjadi
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karenan dorongan picker dan sgagstick yang terletak pada bagian
samping mesin tenun.
Jika mesin tenun bergerak terus menurus, maka proses
. penenbakan teropong terjadi berulang-ulang sementara jajaran
benang lusi bergerak berlahan-lahan memanjang. Dengan demikian
akan diperoleh tenunan sebagai husil penyilangan benang lusi dan
benang pakan secara terus menerus didalam mesin tenun yang
digerakan.
¢. Tahap Lipatan
~ Pada tahap ini dilakukan pencukuran bulu-bulu pada kain grey
dan pemeriksaan hasil produksi, serta perbaikan kain cacat. Kain
hasil tenunan selanjutnya digulung ke dalam gulungan standar (ba/l-
ball) dengan masing-masing ukuran panjang tertentu kemudian
dilipat.
d. Gudang Barang Jadi
Kain yang telah selesai dilipat kemudian dimasukan ke
gudang barang jadi sebelum dipasarkan.
F. Pengawasan Kualitas Produk
Untuk mendapatkan kualitas produk yang tinggi dan untuk mengurangi
produk rusak perusahaan melaksanakan pengawasan produksinya. Perusahaan
Tekstil Kusumatex dalam melaksanakan pengawasan terhadap proses

produksinya meliputi:
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PengaWaean Sebelum Proses Produksi

Di dalam pengawasan proses produksi ini perusahaan menitik-beratkan
pada bahan baku dan peralatan yang akan digunakan dalam proses
produksi. Pengawasan ini dilakukan secara terus menerus untuk menjaga
kelancaran kegiatan produksi.

Pengawasan Selama Proses Produksi

Pengawasan ini dilakukan sejak awal sampai berakhirnya proscs
produksi. Pengawasan pada awal produksi dimulai dari penentuan bahan
baku dan bahan pembantu dimana dalam hal penentuan bahan ini harus
sesuai dengan komposisi atau perbandingan yang telah ditentukan
perusahaan, sehingga diharapkan tidak terjadi adanya pemborosan dalam
pemakaian bahan yang akan digunakan dalam proses produksi. Kegiatan
pengawasan yang dilakukan dalam proses produksi lebih lanjut yaitu
dalam tabap penenunan dan dalam finising produk. Dengan adanya
pengawasan selama proses produksi diharapkan proses produksi dapat
berjalan dengan lancar dan meminimalkan produk rusak.

Pengawasan Setelah Proses Produksi

Pengawasan ini difokuskan pada produk jadi. Adapun tujuan dari
pengawasan ini adalah untuk mengetahui apabila terjadi kerusakan atau
kekurangan pada produk atau barang jadi. Adapun pengertian produk
rusak pada Perusahaan Tekstil Kusumatex meliputi kain yang berlubang,
kain tenun yang sobek, cacat sumbi yaitu benang yang putus di tengah

kain dan kain yang terkena minyak atau oli yang sulit dihilangkan.
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G. Pemasaran

Hasil produksi Perusahaan Tekstil Kusumatex adalah kain blaku
(grey). Adapun daerah pemasaran selain Yogyakarta adalah Solo, Semarang,
Kudus, Tulungagung, Surabaya, Bandung, dan Jakarta. Untuk pemasaran di
daerah Yogyakarta, Solo dan sekitarnya dilakukan dengan distribusi langsung
atau sering disebut dengan distribusi pendek yaitu suatu proses
pendistribusian barang atau penjualan yang ditujukan langsung kepada
pemakai tanpa pedagang perantara. Pada umumnya konsumen atau pemakai
kain produksi Perushaan Tekstil Kusumatex adalah para pengrajin batik yang
berada di daerah Yogyakarta dan Solo.

Sclam memakai saluran distribusi langsung Perusahaan Tekstil
Kusumatex juga menggunakan saluran distribusi tidak langsung untuk
daerah-daerah yang jauh dari lokasi pabrik seperti Bandung, Jakarta,
Surabaya dan Tulungagung. Perantara dalam saluran distribusi ini adalah
pedagang besar atau perusahaan dagang.

H. Promosi

Usaha yang dilakukan oleh Perusahaan Tekstil Kusumatex untuk
meningkatkan volume penjualan adalah dengan memperkenalkan kepada
masyarakat melalur kegiatan antara lain:

1. Surat Pos
Perusahaan dalam memasarkan produknya dengan mengirimkan surat

post yang ditujukan kepada pengrajin batik dan melalui surat tersebut
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perusahaan akan me ierangkan tentang jenis, produk, harga, dan
keunggulan kualitas produk.

2. Personal Selling
Kegiatan personal selling dilaksanakan dengan menggunakan salesman.
Salesman im bertugas mencari para calon pembeli dengan mendatangi

atau berhubungan langsung dengan para pengrajin batik secara langsung.
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ANALISIS DATA

Perusahaan Tekstil Kusumatex pada tahun 2001 memproduksi tujuh produk
kain. Tujuh produk kain ini diproduksi dengan menggunakan fasilitas yang sama
baik bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik. Biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik pembebananya dilakukan
dengan cara alokasi.

Proses pengalokasian biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan
- overhead pabrik sangat diperlukan untuk menghitung harga jual yang tepat dan
adil. Metode alokasi biaya bersama yang digunakan dalam penulisan ini adalah
metode alokasi berdasarkan harga jual atau harga pasar. Walaupun tidak
selamanya harga jual atau harga pasar suatu produk selalu berhubungan langsung
dengan biaya produksi namun harga pasar atau harga jual bisa dijadikan faktor
penimbang dalam proses pengalokasian. Harga pasar atau harga jual dipilih
sebagai dasar pengalokasian karena praktis dan mencerminkan berapa besar biaya
yang diserap untuk memproduksi produk tersebut. Harga pasar atau harga jual
yang dipilih sebagai dasar pengalokasian adalah harga jual Perusahaan Tekstil
Kusumatex.

Setelah komponen biaya produkst dialokasikan ke setiap ukuran kain,
Perusahaan Tekstil Kusumatex kemudian menghitung harga pokok produksi.
Harga pokok produksi ini dijadikan dasar perhitungan harga jual tiap ukuran kain.
Harga jual diperoleh dari harga pokok produksi (HPP) ditambah mark up. Harga

jual yang telah ditentukan kemudian dibandingkan dengan harga jual pesaing atau
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harga pasar dari produk yang sama untuk menentukan harga jual yang cocok untuk
produk tersebut.

Penentuan harga jual mempunyai peranan yang penting dalam kelangsungan
usaha dan peningkatan modal perusahaan. Untuk itu harga jual yang ditentuk::n
perusahaan akan dibandingkan dengan harga jual yang ditentukan berdasarkan
metode cost plus pricing dengan pendekatan ful/ costing untuk mengetahui perbedaan

atau persamaan antara harga jual perusahaan dengan metode cost plus pricing.

A. Pembebanan Komnpnnen Biaya
Komponen biaya pada Perusahaan Tekstil Kusumatex semuanya merupakan
biaya bersama (Joint cost). Biaya bersama dibebankan ke setiap produk dengan
cara alokasi. Tabel 5.1 menunjukan perhitungan metode alokasi berdasarkan
harga jual atau harga pasar

Tabel 5.1
Metode Alokasi Berdasarkan Harga Jual atau Harga Pasar Tahun 2002

Ukuran Kain Jumlah produksi | Harga Jual Jumlah ml?Uual
(permeter) per meter Rp. A
P56/50- 96 823.729,25 2300 | 1.894.577.275| 30,96 %
P56/46- 96 741.42325 2.200 | 1.631.131.150 | 26,65 %
| P64/64- 110 118.943,00 3300 |  392.511.900 | 641%
P64/54- 110 235.837.75 3100 | 731.097.025 | 11,95%
| P56/46-90 | 96.890,75 2700 | 261.605.025 | 427 %
| P56/50-90 | 380.157,00 | 2.800 | 1.064.439.600 | 17,39 % |
| PS6/46- 118 | 63.066,50 2.300 | 145.052.950 | 237% |
| Total ] 6120414925 100 % |




Alokasi biaya bersama ke setiap ukuran kain dilakukan dengan mengalikan
persen alokasi dengan biaya bersama.

Komponen biaya pada Perusahaan Tekstil Kusumatex terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, biaya
administrasi dan umum, dan biaya pemasarin. Berikut ini akan disajikan
perincian dari setiap komponen biaya pada Perusahaan Tekstil Kusumatex
pada tahun 2001,

1. Biaya Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi kain pada
Perusahaan Texstil Kusumatex adalah benang dengan ukuran TR 45° S
dan TR 20’S. Benang ukuran TR45° S biasanya yang dipakai. adalah
merek Panaron, sedangkan untuk ukuran TR 20° S adalah merek Sufantex.

Sistem pencatatan bahan baku benang dilakukan dengan metode
periodik; dimana biaya bahan baku benang baru akan diketahui pada akhir
tahun dengan cara menjumlahkan persediaan awal benang ditambah
pembelian benang selama satu tahun. Hasil penjumlahan ini akan

dikurangi perkiraan harga benang yang tersisah pada akhir tahun.

Persedian awal bahan baku benang Rp. 216.388.250
Pembelian benang tahun 2001 Rp. 4.630.708.700 +
Bahan baku benang yang tersedia Rp. 4.847.096.950
Persediaan akhir bahan baku benang Rp. 519.331.853 —
Total biaya bahan baku tahun 2001 Rp. 4.327.765.097

Sumber : Data primer PT Kusumatex
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Biaya bahan baku benang yang diperoleh kemudian dibebankan ke
setiap produk dengan metode alokasi. Tabel 5.2 akan menunjukan

besarnya biaya bahan baku yang dibebanl:an ke setiap produk.

Tabel 5.2
Alokasi Biaya Bahan Baku

r No. | Produk Kain Biaya Bahan Baku
1. | P56/50-96 1.339.876.074,03

2, P56/46- 96 1.153.349.398,35

3. P64/64- 110 277.409.742,72 #

4. P64/54- 110 | 517.167.929,09
s P56/46- 90 184.795.569,64 |

6. P56/50- 90 752.598.350,37

7. | P56/46- 118 102.568.032,80

Catatan : Proses perhitungan “alokasi biaya bahan baku dapat
dilihat pada lampiran 1.

. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung pada Perusahaan Tekstil Kusumatex
terdirt dan biaya gaji operator palet, kanji, warping, cucuk dan tenun.
Sistem pengupahan yang berlaku adalah sistem borongan dan harian.
Sistem upah borongan berlaku bagi operator tenun, sedangkan sistem upah
harian diberlakukan bagi operator palet, kanji, warping dan cucuk. Sistem
upah borongan didasarkan pada berapa meter kain yang dihasilkan selama
kelompok kerja itu bekerja.

Pada tahun 2001 total upah kelima kelompok operator adalah sebagai

berikut:

a. Operator Tenun Rp. 165.367.500
b. Operator Palet Rp. 27.438.900
¢. Operator Kanji Rp. 15.173.200

d. Operator Warping Rp. 24.482.000
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e. Operator Cucuk Rp. 22.755.000
Total upah dari kelima kelompok operator akan dialokasikan ke
setiap produk. Tabel 5.3 akan menunjukan pembebanan biaya tenaga

kerja langsung ke setiap produk.

Tabel 5.3
Alokasi Biaya Tenaga Kerja Langsung

Produ 10perator | Operator Operator Operator lOperator
k Tenun Palet Kanji Warping Cucuk
P56/50 | 51.197.778 | 8.495.083,44 | 4.679.622,72 | 7.579.627,2 7.046.186,4
;22/46 44 .070.438,75 | 7.312.466,85 { 4.043.657,8 6.524.453 6.065.273,5
%2461/64 B.600.056,75 1.758.833,49 972.602,12 | 1.569.296,2 1.458.851,9
56143541 19.761.416,25 | 3.278.948,55 | 1.813.197,4 | 2.925.599 B 2.719.700,9
556 7.061.192,25 L].]7].641,03 " 647.895,64 | 1.045.381,4 971.809,3
P56/50 | 28.757.408.25 | 4.771.624,71 ‘ 2.638.619,48 | 4257.4198 | 3.957.790,1
[%22/4@1 3.919.209,751 650.301,9ﬂ 359.604,84 L580.223,4 L 539.388,3
-118 ‘

Catatan: Proses perhitungan alokasi biaya tenaga kerja langsung dapat dilihat pada
lampiran 2

3. Biaya Overhead Pabrik
Pada Perusahaan Tekstil Kusumatex biaya overhead pabrik yang
digolongkan ke dalam komponen variabel adalah biaya bahan penolong,
biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya listrik, biaya telepon dan biaya
spare part and service. Biaya overhead pabrik yang digolongkan ke
dalam komponen tetap adalah biaya depresiasi dan biaya minyak pelumas.
Biaya minyak pelumas dimasukan ke komponen tetap karena sistem
pembeliannya tiap empat bulan dengan jumlah dua drum setiap kali

pembelian. Dengan demikian semakin panjang produk kain yang
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dihasilkan maka semakin kecil pembebanan biaya minyak pelumas per
meter kain.

Pada tahun 2001 besarnya biaya overhead variabel pada Perusahaan
Tekstil Kusumatex adalah sebagai berikut;
a. Biaya Bahan Penolong Rp. 332.106.400

b. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp. 16.216.800

c. Biaya Listrik - Rp. 103.062.330
d. Biaya Telepon Rp. 5.202.700
e. Biaya Spare Part and Service Rp. 303.143.290

Biaya overhead variabel ini kemudian dibebankan ke setiap produk
dengan metode alokasi. Tabel 5.4 akan menunjukan besarnya biaya

overhead variabel setiap produk.

Tabel 5.4
Alokasi Biaya Overhead Variabel
“Prod. Biayi1 Bahan | Biaya TKTL | Biaya Listrik Biaya Biaya spar?
enolong Telepon Part & service
P56/50 i
-96 102.820.141,9 | 5.020.721,28 | 31.908.097,37 | 1.610.755,9 | 93.853.162,58

[P56/46 1 |

-96 88.506.355.6 | 4.321.777,2 | 27.466.110,95 | 1.386.519,5 | 80.787.686,79
P64/64 1 a
-110 21.288.020,24 | 1.039.496,88 | 6.606.295,35 | 333.493,07 | 19.431.984,89
P64/54

-110 39.686.714,8 | 1.937.907,6 | 12.315.948.43 | 621.722,65 | 36.225.623,15
P56/46 B
=90

14.180.943,28 692.457,36 | 4.400.716,49 222.]55,29{ 12.944.218,48

|
P56/50
- 90 57.753.302,96 | 2.820.101,52 | 17.922.539,19 | 904.749,53 | 52.716.618,13

P56/46
-118 7.870.921,68 384.338,16 | 2.442.577,22 | 123.303,99 7.184.495,97

Catatan : Proses pengalokasian dapat dilihat pada lampiran 3 -
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Biaya overhead tetap pada tahun 2001 adalah sebagai berikut:

a. Biaya depresiast mesin Rp. 60.248.400

b. Biaya minyak Pelumas Rp. 10.069.620

Tabel 5.5 akan menunjukan besarnya biaya overhead tetap yang

dibebankan ke setiap produk.

Tabel 5.5
Alokasi Biaya Overhead tetap
| Produk Biaya depresiasi Biaya Minyak Pelumas
P56/50- 96 18.652.904,64 3.117.554 .35
P56/46- 96 16.056.198,6 2.683.553,73
P64/64- 110 3.861.922 44 645.462,42
P64/54- 110 7.199.683,8 1.203.319,59
P56/46- 90 2.572.606,68 429.972,77
P56/50- 90 10.477.196,76 1.751.106,92
P56/46- 118 1.427.887,08 238.649,99
Catatan : Proses pengalokasian biaya overhead tetap dapat dilihat pada
lampiran 4

4. Biaya Admrinistrasi dan Umum
Biaya administrasi dan umum mencakup biaya perlengkapan
kantor, biaya gaji personalia, biaya gaji akuntansi, biaya listrik kantor, dan
biaya hubungan masyarakat. Biaya administrasi dan umum pada tahun
2001 setesar Rp. 31.474.741.
Pembebanan biaya administrasi dan umum ke setiap produk
dilakukan dengan cara alokasi. Tabel 5.6 akan menunjukan besarnya biaya

administrasi dan umum yang dibebankan ke produk.
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Tabel 5.6
Alokasi Biaya Adminitrasi dan umum

Produk | Biaya administrasi dan umum ]
P56/50- 96 19.744.579,81 |
P56/46- 96 1 8.388.081,48 |
P64/64- 110 1 2.017530,90 ]
P64/54- 110 3.761.231,55

| P56/46- 90 1.343.971 44

| P56/50- 90 5.473.457,46
P56/46- 118 | 745.951,36

Catatan: Prose péngalokasian biaya administrasi dan umum dapat dilihat
pada lampiran5

Biaya Pemasaran

Perusahaan Tekstil Kusumatex Pada Tahun 2001 mengeluarkan
biaya pemasaran sebesar Rp. 20.224.175,- . Biaya pemasaran ini meliputi
biaya gaji sopir, biaya perlengkapan dan bahan bakar kendaraan, biaya
depresiasi kendaraan, dan upah karyawan bagian pergudangan.
Biaya ini dibebankan kesetiap produk dengan metode alokasi. Tabel 5.7

akan menunjukan besarnya pembebanan biaya pemasaran ke produk-

produk.
Tabel 5.7
Alokasi Biaya Pemasaran
Produk Biaya Pemasaran j
P56/50- 96 6.261.404,58 |
P56/46- 96 5.389.742,64
P64/64- 110 1.3296.369,62
P64/54- 110 } 2.416.788,91
P56/46- 90 | 863.572,27 |
P56/50- 90 1 3.516.984,03
P56/46- 118 | 479.312,95

Catatan : Proses pengalokasian biaya pemasaran dapat dilihat pada
lampiran 6. '
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B. Alokasi Biaya Per Meter Kain
Setelah mengetahui elemen biaya tersebut maka biaya-biaya tersebut
perlu diklasifikasi lagi menurut produk kain. Berikut ini biaya- biaya tersebut
digolongkan menurut produk kamn; .

1. Produk P56/50-96

: Tabel 5.8
Biaya Produksi dan Biaya Non-Produksi PT Kusumatex Tahun 2001
Elemen Biaya | Biaya Tahun | Produksi | Biaya |
2001 tahun2001 | per meter
Biaya Bahan Baku 1.339.876.074,03 | 823.729,25 | 1.626,59
Biaya tenaga kerja
langsung:
1. Biaya operator Palet 8.495.083,44 10,31
2. Biaya Operator Kanji 4.687.557,8 5,70
3. Biaya Operator Warping | 7.579.627,2 9,20
4. Biaya Operator Cucuk 7.046.186,4 8,55
5. Biaya Operator Tenun 51.197.778 62,15
Biaya Overhead variabel
1. Biaya bahan penolong 102.820.141,44 124,82
2. Biaya Tenaga Kera
Tidak langsung 5.020.721,28 6,10
3. Biaya listrik 31.908.097,368 38,74
4. Biaya Telephone 1.610.755,92 1,96
5. Biaya spare part and | 93.853.162,584 113,94
service
Biaya Overhead tetap
1. Biaya depresiasi 18.652.904,64 22,64
2. Biaya minyak pelumas 3.117.554,352 3,78
Biaya  administrasi  dan
umum 9.744.579,8136 11,83
Eiaya pemasaran 6.261.404,58 7,60




2. Produk P56/46- 96

Tabel 5.9

57

Biaya Produksi dan Biaya Non-Produksi PT Kusumatex Tahun 2001

[ Elemen Biaya | Biaya Tahun | Produksi | Biaya
2001 tahun2001 | per meter
Biaya Bahan Baku 1.153.349.398,35 741.423,25 | 1.555,59
Biaya tenaga kerja
langsung:
1. Biaya operator Palet 7.312.466,85 9,86
2. Biaya Operator Kanji 4.043.657,8 545
3. Biaya Operator Warping | 6.524.453 8,80
4. Biaya Operator Cucuk 6.065.273,5 8,18
5. Biaya Operator Tenun 44 .070.438,75 59.44
Biaya Overhead variabel
1. Biaya bahan penolong 88.506.355,5 119,37
3. Biaya Tenaga Kerja
Tidak langsung 4.321.777,2 5,83
4. Biaya listrik 27.466.110,945 37,05
5. Biaya Telephone 1.386.519,55 1,87
6. Biava spare part und
service 80.787.686,785 108,96

Biaya Overhead tetap
1. Biaya depresiasi 16.056.198,6 21,66
2. Biaya minyak pelumas 2.683.553,73 3,62
Biaya  administrasi  dan
umum 8.388.081,48 11,31
Biaya pemasaran 5.389.742,64 7,27




3. Produk P64/64- 110
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Tabel 5.10
Biaya Produksi dan Biaya Non-Produksi PT Kusumatex Tahun 2001
Elemen Biaya Biaya Tahun | Produksi | Biaya per |
2001 tahun2001 | meter

Biaya Bahan Baku 277.409.742,717 | 118.943 2.332,29
Biaya tenaga kerja langsung:
1. Biaya operator Palet 1.758.833,49 14.79
2. Biaya Operator Kanji 972.602,12 8,18
3. Biaya Operator Warping | 1.569.296,2 13,19
4. Biaya Operator Cucuk 1.458.851,9 12,26
5. Biaya Operator Tenun 10.600.056,75 89,12
Biaya Overhead variabel
1. Biaya bahan penolong 21.288.020,24 178,98
2. Biaya Tenaga Kerja

Tidak langsung 1.039.496,88 8,74
3. Biaya listrik 6.606.295,353 55,54
4. Biaya Telephone 333.493,07 2,80
S. Biaya spare part and| 19.431.984,889 163,37

service
Biaya Overhead tetap
1. Biaya depresiasi 3.861.922,44 32,47
2. Biaya minyak pelumas 645.462,42 5,43
Biaya administrasi dan umum | 2.017.530,90 16,96
Biaya pemasaran 1.296.369,62 10,90




4. Produk P64/54-110

Tabel 5.11
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Biaya Produksi dan Biaya Non-Produksi PT Kusumatex Tahun 2001

Elemen Biaya Biaya Tahun | Produksi Biaya
2001 tahun2001 per meter

Biaya Bahan Baku 517.167.929,35 | 235.837,75 |2.192,29

Biaya tenaga kerja langsung: g

1. Biaya operator Palet

2. Biaya Operator Kanji 3.278.948,55 13,90

3. Biaya Operator Warping | 1.813.197,4 7,69

4. Biaya Operator Cucuk 2.925.599 12,41

5. Biaya Operator Tenun 2.719.700,5 11,53

Biaya Overhead variabel 19.761.416,25 83,79

1. Biaya bahan penolong

2. Biaya  Tenaga  Kerja| 39.686.714,8 168,28
Tidak langsung

3. Biaya listrik 1.937.907.6 8,22

4. Biaya Telephone 12.315.948,435 52,22

5. Biaya spare part and | 621.722,65 2,64
service 12.944.218,483 153,60

Biaya Overhead tetap

1. Biaya depresiasi 7.199.683,8 30,63

2. Biaya minyak pelumas 1.203.319,59 5,10

Biaya administrasi dan umum | 3.761.231,55 15,95

Biaya pemasaran 2.416.788,91 10,25




5. Produk P56/46- 90
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Tabel 5.12
Biaya Produksi dan Biaya Non-Produksi PT Kusumatex Tahun 2001
Elemen Biaya | Biaya Tahun | Produksi Biaya per |
2001 tahun2001 | meter

Biaya Bahan Baku 184.795.569,641 | 96.890,75 | 1.907,26
Biaya tenaga kerja langsung:
1. Biaya operator Palet 1.171.641,03 12,09
2. Biaya Operator Kanji 647.895,64 6,55
3. Biaya Operator Warping | 1.045.381,4 10,79
4. Biaya Operator Cucuk 971.809,3 10,03
5. Biaya Operator Tenun 7.061.192,25 72,88
Biaya Overhead variabel
1. Biaya bahan penolong 14.180.943,28 146,36
2. Biaya Tenaga Kera

Tidak langsung 692.457,36 7,15
3. Biaya listrik 4.400.761,491 45,42
4. Biaya Telephone 222.155,29 2,29
5. Biaya spare part and| 12.944.218,483 133,60

service
Biaya Overhead tetap
1. Biaya depresiasi 2.572.606,68 26,55
2. Biaya minyak pelumas 429.972,774 4,44
Biaya administrasi dan umum | 1.343.971,44 13,87
Biaya pemasaran 863.572,27 8,91




6. Produk P56/50- 90

Tabel 5.13
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Biaya Produksi dan Biaya Non-Produksi PT Kusumatex Tahun 2001

Elemen Biaya

Biaya Tahun | Produksi | Biaya
2001 tahun2001 | per meter

Biaya Bahan Baku 752.589.350,368 | 380.157 1.979.70
Biaya tenaga kerja langsung:
[. Biaya operator Palet 4.771.624,71 12,55
2. Biaya Operator Kanji 2.638.619,48 6,94
3. Biaya Operator Warping 4.257.419,8 11,20
4. Biaya Operator Cucuk 3.957.790,1 10,41
5. Biaya Operator Tenun 28.757.408,25 75,65
Biaya Overhead variabel
1. Biaya bahan penolong 57.753.302,92 151,92
2. Biaya Tenaga Kerja

Tidak langsung 2.820.101,52 7,42
3. Biaya listrik 17.922.539,187 4715
4. Biaya Telephone 904.749,53 2,38
5. Biaya spare part and|52.716.618,131 138,67

service
Biaya Overhead tetap
1. Biaya depresiasi 10.477.196,76 27,56
2. Biaya minyak pelumas 1.751.106,918 4,61
Biaya administrasi dan umum 5.473.457 46 14,40
Biaya pemasaran 3.516.984,03 9,25

L
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7. Produk P56/46- 118

Tabel 5.14
Biaya Produksi dan Biaya Non-Produksi PT Kusumatex Tahun 2001

Elemen Biaya | Biaya Tahunw Produksi Biaya per
. 2001 tahun2001 | meter

Biaya Bahan Baku 102.568.032,368 | 63.066,5 1.626,35
Biaya tenaga kerja langsung:
1. Biaya operator Palet 650.301,93 10,31
2. Biaya Operator Kanji 359.604,84 5,70
3. Biaya Operator Wurping | 580.223,4 9,20
4. Biaya Operator Cucuk 539.388,3 8,55
5. Biaya Operator Tenun 3.919.209,75 62,14
Biaya Overhead variabel
1. Biaya bahan penolong 7.870.921,68 124,80
2. Biaya Tenaga Kerja

Tidak langsung 384.338,16 5,52
3. Biaya listrik 2.442.577,221 38,15
4. Biaya Telephone 123.303,99 1,96
5. Biaya spare part and | 7.184.495973 113,92

service
Biaya Overhead tetap
1. Biaya depresiasi 1.427.887,08 22,64
2. Biaya minyak pelumas 238.649,99 3,78
Biaya administrasi dan umum | 745.951,36 11,83
Biaya pemasaran 479.312,95 7,60

|

C. Analisis Data
Data-data yang telah dikumpulkan kemudian digunakan untuk
menjawab permasalahan yang menjadi tujuan utama dari penelitian.
1. Analisis Untuk Masalah Pertama
Analisis ini ditujukan untuk mengetahui apakah penentuan harga jual
perusahaan sudah sesuai dengan metode cost-plus pricing dengan

pendekatan full costing.



a. Mendeskripsikan Penentuan harga Jual Perusahaan Tekstil

Kusumatex.

Penentuan harga jual Perusahaan Tekstil Kusumatex melalui empat

tahap;

1)

3)

4)

Menghitung seluruh biaya yang akan dikeluarkan selama setahun
dengan menggunakan data tahun sebelumnya. Hal ini sering
disebut sebagai anggaran biaya, dengan Idemikian data biaya yang
digunakan untuk menghitung harga jual bukan data biaya
sesungguhnya.

Menghitung harga pokok permeter kain berdasarkan anggaran
biaya untuk setiap ukuran kain.

Menghitung harga jual permeter kain dengan cara menambahkan
mark up pada harga pokok produksi. Mark up ditetapkan scbesar
12 % dari harga pokok produksi untuk setiap ukuran kain.

Harga jual yang telah ditentukan dibandingkan dengan harga pasar
atau harga jual perusahaan pesaing. Tujuan dari kegiatan ini adalah

menentukan harga jual yang cocok untuk setiap ukuran kain.

b. Mendeskripsikan Langkah-langkah Penentuan Harga Jual

Berdasarkan Metowe Cost-Plus Pricing dengan Pendekatan full

costing.
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1) Menghitung total biaya produksi untuk setiap ukuran kain.
a) Ukuran P56/50- 96
Biaya bahan baku Rp. 1.626,59

Biaya tenaga kerja langsung;

Operator palet Rp. 10,31
Operator kanji Rp. 5,69
Operator warping Rp. 9,20 .
Operator cucuk | Rp. 8,55
Operator tenun Rp. 62,15 +
Total biaya tenaga kerja langsung Rp. 95,90

Biaya overhead variabel
Biaya bahan penolong Rp. 124,82

Biaya tenaga kerja tidak langsung Rp. 6,10

Biaya listrik Rp. 38,74

Biaya telephone Rp. 1,96

Biaya spare part and service Rp. 113,94 +
Total biaya overhead variabel Rp. 285,56

Biaya overhead tetap

Biaya depresiasi Rp. 22,64
Biaya minyak pelumas Rp. 3,78+
Total biaya overhead tetap Rp. 2642 +

Harga Pokok Produksi Rp. 2.034,47



b) Ukuran P56/46- 96
Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja langsung;
Operator palet
Operator kanji
Operator warping
Operator cucuk
Operator tenun
_Total biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead variabel
Biaya bahan penolong
Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya listrik
Biaya telephone
Biaya spare part and service
Total biaya overhead variabel
Biaya overhead tetap
Biaya depresiasi
Biaya minyak pelumas
Total biaya overhead tetap

Harga Pokok Produksi
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Rp. 1.555,59

Rp. 9,86

Rp. 5,45

2

Rp. 8,80

>

Rp. §,18

>

Rp. 59.44 +
Rp. 91,73

Rp. 119,37
Rp. 5,83
Rp. 37,05
Rp. 187
Rp. 108,96 +

Rp. 273,08

Rp. 21,66
Rp. 3,62+

Rp. 2528 +
Rp. 1.945,68



¢) Ukuran P64/64- 110
Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja langsung;
Operator palet
Operator kanji
Operator warping
Operator cucuk
Operator tenun
Total biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead variabel
Biaya bahan penolong
Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya listrik .
Biaya telephone
Biaya spare part and service
Total biaya overhead variabel
Biaya overhead tetap
Biaya depresiasi
Biaya minyak pelumas
Total biaya overhead tetap

Harga Pokok Produksi
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Rp. 2.332,29

Rp. 14,79
Rp. 8§18
Rp. 13,19
Rp. 12,26

Rp. 89.12 +
Rp. 137,54

Rp. 178,98

Rp. 8,74

Rp. 55,54

Rp. 2,80

Rp. 163,37+
Rp. 409,43

Rp. 32,47
Rp. 543+

Rp. 3790+
Rp. 2.917,16



d) Ukuran P64/54- 110
Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja langsung;
Operator palet
Operator kanji
Operator warping
Operator cucuk
Operator tenun
Total biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead variabel
Biaya bahan penolong
Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya listrik
Biaya telephone
Biaya spare part and service
Total biaya overhead variabel
Biaya overhead tetap
Biaya depresiasi
Biaya minyak pelumas
Total biaya overhead tetap

Harga Pokok Produksi
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Rp. 2.192,90

Rp. 13,90
Rp. 7,73

Rp. 12.41

- Rp. 11,53

Rp. 83.79+
Rp. 129,36

Rp. 168,28
Rp. 8,22
Rp. 52,22
Rp. 2,64

Rp. 153,60+
Rp. 384,96

Rp. 30,63
Rp. 510+

Rp. 3573+
Rp. 2.742,95



e) Ukuran P54/46- 90
Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja langsung;
Operator palet
Operator kanji
Operator warping
Operator cucuk
Operator tenun
Total biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead variabel
Biaya bahan penolong
Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya listrik
Biaya telephone
Biaya spare part and service
Total biaya overhead variabel
Biaya overhead tetap
Biaya depresiasi
Biaya minyak pelumas
Total biaya overhead tetap

Harga Pokok Produksi
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Rp. 1.907,25

Rp. 12,09

Rp. 6,69

Rp. 10,79

Rp. 10,03

Rp. 72,88 +
Rp. 112,48

Rp. 146,36
Rp. 7,15
Rp. 4542

Rp. 2,29

>

Rp. 133.60 +
Rp.334,82

Rp. 26,55

Rp. 444+
Rp. 30,99 +
Rp. 2.385,54



f) Ukuran P54/50- 90
Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja langsung;
Operator palet
Operator kanji
Operator warping
Operator cucuk
Operator tenun
Total biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead variabel
Biaya bahan penolong
Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya listrik
Biaya telephone
Biaya spare part and service
Total biaya overhead variabel
Biaya overhead tetap
Biaya depresiasi
Biaya mmyak pelumas
Totol biaya overhead pabrik

Harga Pokok Produksi
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Rp. 1.979,70

Rp. 12,55
Rp. 6,94
Rp. 11,20
Rp. 10,41

Rp. 75.65 +
Rp. 116,75

Rp. 151,92
Rp. 742
Rp. 47,15
Rp. 2,38
Rp. 138,67+
Rp. 347,54

Rp. 27,56
Rp. 461+

Rp. 32,17+
Rp.2.476,16



g) Ukuran P54/46- 118
Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja langsung;
Operator palet
Operator kanji
Operator warping
Operator cucuk
Operator tenun
Total biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead variabel
‘ Biaya bahan penolong
Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya listrik
Biaya telephone
Biaya spare part and service
Total biaya overhead variabel
Biaya overhead pabrik tetap
Biaya depresiasi
Biaya minyak pelumas
Total biaya overhead tetap

Harga Pokok Produksi

Rp. 1.626,35

Rp. 10,31

Rp. 5,70

Rp. 9,20

Rp. 8,55

Rp. 62,14 +
Rp. 95,9

Rp. 196

Rp. 11392 +
Rp. 284,93

Rp. 22,64
Rp. 3,78 +
Rp. 2642+
Rp.2.033,6
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2) Menghitung Return On Investment

Return  on  investment Perusahaan Texstil Kusumatex
berdasarkan metode cost plus pricing dengan pendekatan variabel
costing disesuaikan dengan retun on investment yang ditetapkan
perusahaan tahun 2002 yaitu sebesar 12 %.

3) Menghitung Target Profit

Jumlah aktiva operasi PT Kusumatex pada tahun 2002 adalah
sebesar Rp. 5.178.873.950. Besarnya pengalohasiin aktiva ke produk
kain dapat dihitung dengan mengalibkan total aktiva operasi dengan
prosentase alokasi berdasarkan metode alokasi harga jual atau harga
pasar. Perhitungan besarnya aktiva mas ng-masing produk kain dapat
dilihat pada lampiran 7.

Besamya target profit masing-masing produk dapat dilitung
dengan menpgalihakan aktiva musing-masing produk  dengan
prosentase laba yang diharapkan yaitu sebesar 12% sebagaimana
diharapka perusahaan. Tabel 5.15 akan menunjukan besarnya target
Jaba untuk setiap produk kam Perusaahaan Tekstil Kusumatex pada

tahun 2002.



Tabel 5.15
Data Target Profit Setiap Produk Kain Tahun 2002
® @ 3) @=-2x0G)
Produk kain | Aktiva Operast Return On | Target Profit
Investmeut

P56/50- 96 1.603.379.374,92 12% 192.405.524.99

P56/46- 96 1.380.169.907,67 12% 165.620.388,92

P64/64- 110 | 331.965.820,20 12% 39.835.898,42

P64/54- 110 | 618.875.437,02 12% 74.265.052 .44

P56/46- 90 221.137.917,67 12% 26.536.550,129
| P56/50- 90 900.606.179,91 12% | 108.072.741,59
| P56/46- 118 | 122.739.312,61 12% 114.728.717,51 |

4) Menentukan Persentase Mark up
Prosentase mark up berdasarl.an pendekatan full cost pricing
adalah sebagai berikut;

Persentase Target profit  +  biaya non-produksi

Mark up Volume Produksi setahun x Biaya produksi per unit

Berikut ini ditunjukan penentuan besarnya Mark up untuk setiap
ukuran kain.
a) P56/50- 96

Persentase 192.405.524,96 + 16.005.984,3936

Mark up 823.729.25 x 203447

208.411.509,3536

1.675.852.447 24

= 12,44%



b) P56/46- 96
Persentase

Mark up

c) P64/64- 110
Persentase

Mark up

d) P64/54- 110
Persentase

Mark up

165.620.388,92 +13.777.824,12

74142325 x 1945,68

179.398.213,04

1.442.572.389,06

12,44%

39.835.898,42 + 3.313.900,52

118.943 x 2.917,16

43.149.798,94

346.975.76.,88

12,44%

74.265.052.44 + 6.178.020,46

235.837,75 x 2.742.95

80.443.072,9

646.891.156,362

12,44%



ej P56/46- 90
Persentase

Mark up

f) P56/50- 90
Persentase

Mark up

g} P56/46- 118
Persentase

Mark up

l

26.536.550,129 + 2.207.543,71

96.890,75 x 2.385,54

28.744.093,839

231.136.759,755

12,44%

108.072.741,59 + 8.990.441,49

380.157 x 2.476,16

117.063.183,08

941.329.557,12

12,44%

14.728.717,51 + 1.225.264,31

63.066,5 x 2.033,6
15.953.981,82

128.252.034,4

12,44%

74

Mark up untuk setiap ukuran kain berdasarkan pendekatan full

costing sama yaitu sebesar 12,44%. Hal ini disebabkan sebagian besar

biaya produksi (biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik) dan

biaya non-produksi merupakan biaya bersama.



5) Menentukan Harga Jual Produk
Penentuan harga jual produk menurut metode cost plus
pricing dengan pendekatan full costing dilakukan dengan cara
menjumlahkan biaya produksi ditambah dengan hasil perkalian
mark up dengan harga pokok produksi. Berikut ini akan ditunjukan
penentuan harga jual untuk setiap ukuran kain berdasarkan kajian
teort,

a) P56/50- 96

HPP 2.034.47
Mark up (12,44% x 2.034 47) 253.09 +
Harga jual 2.287,56
b) P56/46- 96
HPP 1.945.68

Muark up (12,44% x 1.945,68 ) 242.04 +

Harga jual 2.187,72
¢) P64/64-110

HPP 2.917,16

Mark up (12,44% x 2.917,16) _362.89 +

Harga jual 3.280,05
d) P64/54-110

HPP 2.742.95

Mark up (12,44% x 2.742 95) 341,22 +

Harga jual 3.084,07
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e) P56/46- 90
HPP 2.385,54

Mark up (12,44% x 2.385,54) _296.76 +

= ey

Harga jual 2.682,30
f) P56/50- 90
FIPP 2.476,16

Mark up (12,44% x 2.476,16) 308,03 +
Harga jual 2.784,19
a) P56/46- 118
HPP 2.033,6
Mark up (12,44% x 2.033,6) 24925 +
Harga jual 2.282.85
Membandingkan Penentuan Harga Jual Yang Dilakukan
Perusahaan dengan Penentuan Harga Jual Berdasarkan Metode
Cost-Plus Pricing dengan Pendekatan Full Costing.

Berdasarkan langkah-langkah penentuan harga jual menurut
perusahaan dan kajian teori (metode cost plus pricing dengan
pendekatan  full  costing), maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang mendasar di antara keduanya. Perbedaan tersebut
antara lain:

1) Harga pokok produksi pada perusahaan merupakan gabungan dari

unsur biaya produksi dan biaya non-produksi sedangkan pada



77

cost plus pricing dengan pendekatan fu/l costing hanya biaya produksi.
Perbedaan ini akan mengakibatkan perbedaan besarnya persediaan
akhir yang diakui dan laba bersih pada akhir periode.

Perusahaan Tekstil Kusumatex memiliki persediaan akhir yang lebih
besar jika dibandingkan dengaﬁ metode cost plus pricing dengan
pendekatan full costing. Hal im terjadi, karena sebagian biaya
pemasaran dan biaya administrasi dan umum melekat pada persediaan
yang belum terjual sehingga dibebankan pada periode mendatang.
Metode cost  plus pricing dengan pendekatan full costing
menggolongkan biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum
sebagai biaya non-produksi yang akan dipertemukan dengan
pendapatan untuk mendapatkan laba bersih sebelum pajak pada
periode sekarang. Dengan demikian, laba bersih yang diakui
Perusahaan Tekstil Kusumatex selalu lebih besar jika menggunakan
pendekatan penentuan harga jual yang selama ini digunakan
dibandingkan dengan metode cost plus pricing dengan pendekatan fui/
costing, selama masih ada persediaan akhir.

) Mark up pada perusahaan merupakan return of investment (ROI),
sedangkan pada metode cost plus pricing, Mark up merupakaq target
profit ditambah biaya non-produksi selama satu tahun, kemudian hasil
penjumlahan ni dibagi dengan hasil perkalian harga pokok produksi

dengan jumlah produksi selama setahun.
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2. Analisis untuk Permasalahan Kedua
Analisis ini digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara harga
jual menurut Perusahaan Tekstil Kusumatex dengan harga jual yang
ditentukan dengan metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing
a. Mencari persentase selisih antara harga jual yang ditentukan perusahaan
dan harga jual yang ditentukan dengan metode cost-plus pricing dengan
pendekatan full costing.

\h arga Jjual yang — harga jual menurut metode (.'l’[’[

'

\ditetupkan perusahaan dengan pendekatan full costing |

- - X 100%
harga jual yang ditetapkan perusahaan

1) P56/50 - 96

2.300— 2.287,56|
X
2300

100% =0,54%

2) P50/46 - 96

2200~ 2.187,72
2.200 ‘

100% = 0,56%

3) P64/64 - 110

3.300- 3.280,05
_ X

100% = 0,60%

4) P64/54 - 110

13.100- 3.084,17 , ,
* X 100% =0,51%
3.100
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5) P56/46 - 90

2700 - 2.682,30|
J X

100% = 0,66%
2.700 :
6) P56/50 - 90

2 800— 2.78419
! X 100% =0,56%
2.800

7Y P36/46 - 118

2.300- 228285
X
2.300

100% =0,75%

Perhitungan persentase selisih di atas dapat diringkas dalam bentuk tabel.
Tabel 5.16 akan menampilkan perhitungan persentase selisih, sebagai
berikut;

Tabel 5.16

Selisih Harga Jual Perusahaan Tekstil Kusumatex dengan Metode Cost-
Plus Pricing dengan Pendekatan /-ull Costing

M ) 3) 4y
Produk Harga jual Selisth Persentase
(a) (b) [2a—2b]=(3) selisih
| | Perusahaan | Kajian Teon 3:2a)=@) |
P356/50- 96 2.300 2.287,56 12,44 | 0,54 |
P36/46- 96 2.200 2.187,72 12,28 ‘ 0,56
P64/64- 110 3.300 3.280,05 19,95 | 0,60
PG4/54- 110 3.100 3.084,17 15,83 0,51
| P56/46-90 | 2.700 2.682,30 17,7 0,66
' P56/50-90 | 2.800 2.784,19 15,81 0,56
| PSG/46- 118 1 2300 2.282,85 17,15 0,75
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b. Menentukan apakah antara harga jual yang ditetapkan perusahaan dengan
harga jual yang ditetapkan metode cost pfus pricing dnegan pendekatan
full cosring terdapat perbedaan yang mateﬁalitas.

Dari tabel 5.16 dapat dilthat bahwa persentase selisih dari ketujuh
produk kain tidak melebiht 1 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa antara
harga jual menurut perusahaan dengan harga jual menurut metode cost
plus. pricing dengan pendekatan full costing secara materialitas tidak
berbeda. Sehsih rata-rata sebesar 0,60% (4,04% : 7) disebabkan
perbedaaan metode alokasi dan pembulatan.

Perbedaan besarnya mark up antara metode cost plus pricing
dengan pendekatan full costing dengan mark up yang ditentukan
Perusahaan Tekstil Kusumatex tidak mempengaruhi besarnya harga jual.
Hal ini disebabkan mark up pada dasarnya harus menutup seluruh biaya
yang tidak dimasukan dalam perhitungan harga pokok produksi. Jadi
metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing selalu memiliki
mark up yang tinggi karena biaya non-produksi tidak dimasukan ke dalam
perhitungan harga pokok produksi. Sedangkan mark up pada pener;tuan
harga jual menurut perusahaan hanya sebesar persentase laba yang
diharapkan karena harga pokok produksi mencakup seluruh biaya baik

produkst maupun non-produksi.



BAB Vi

PENUTUP

A. Kesimpulan
RBerdasarkan analisis data dan pembéhasan yang telah penulis lakukan

di muka terdapat dua hal pokok ,yaitu:

1. Prosedur penentuan harga jual Perusahaan Tekstil Kusumatex dengan
metode cost plus pricing dengan pendekatan fu/l costing terdapat
perbedaan yang mendasar yaitu antara lain:

a. Harga pokok produksi pada perusahaan merupakan gabungan dari
biaya produksi dan biaya non produksi sedangkan pada metode coss
plus pricing dengan pendekatan fu/l costing hanya biaya produksi.
Perbedaan harga pokok produksi mengakibatkan perbedaan jumlah
persediaan akhir yang diakui dan laba bersih yang diakui ka£ena
perbedaan perlakuan biaya pemasaran dan biaya administrasi dan

umum.

b. AMark up pada Perusahaan Tekstil Kusumatex merupakan return of
investment  scdangkan pada metode cost plus  pricing dengan
pendekatan fu// costing, mark up merupakan farget profit ditambah
dengan biaya non-produksi. Hasil dari penjumlahan kedua komponen
di atas kemudian dibagi dengan biaya produksi setahun.

2. Harga jual yang ditentukan Perusahaan Tekstil Kusumatex dengan harga
jual berdasarkan metode cost plus pricing dengan pendekatan ful/ costing

untuk sctiap produk kain lebih kecil dari satu persen atau rata-rata
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perbedaan hanya 0,60%. Dengan demikian, antara harga jual yang
ditentukan Perusahaan Tekstil Kusumatex dengan harga jual menurut
metode cost plus pricing dengan pendekatan full cosiing secara

materialitas tidak ada perbedaan.

B. Keterbatasan Penclitian

g%

L2

Data biaya yang digunakan dalam penulisan ini adalah biaya bersama,
karena informasi tentang pemisahan biaya masing-masing produk tidak
ada. Perhitungan harga jual setiap produk kain belum tentu benar karena
ada kemungkinan biaya yang dibebankan berdasarkan metode alokasi
belum tentu biaya yang sesungguhnya diserap oleh setiap produk kain.
Metode alokasi digunakan hanya sebagai alat supaya biaya yang
dibebankan ke setiap produk kain itu bisa diterima dan adil.

Penulis kurang menelusuri kebenaran data yang ada di perusahaan, tetapi
data tersebut diperoleh dari Perusahaan Tekstil Kusumatex.

Penulis tidak dapat mengetahui besarnya komponen biaya pada
perhitungan harga jual menurut Perusahaan Tekstil Kusumatex karena
sudah ditentukan pada awal tahun dan keterbatasan data.

Return of investment tidak dapat dihitung dengan menggunakan kajian
teori yang telah dibahas pada bab tiga karena data yang diperfukan tidak
bisa diperoleh penulis. Hal ini disebabkan ada beberapa hal pokok yang

terdapat pada data vang diminta penulis merupakan rahasia perusahaan



sehingga ROI yang dipakai dalam penulisan ini adalah ROl yang

ditentukan perusahaan.

C. Saran

Manajemen perusahaan perlu melakukan perbaikan pencatatan biaya
produksi dan non-produksi karena penulis melihat ada beberapa komponen
biaya yang seharusnya tidak diperlakukan sebagai biaya bersama, yaitu biaya
bahan baku benang dan gaji operator tenun. Biaya bahan baku benang dapat
diketahui dengan meneliti penggunaan satu ball benang dalam memproduksi

kain. Dart sint kita bisa mengetahui satu meter kain memerlukan berapa meter

benang.

Biaya operator tenun dapat diketahui dengan cara mencatat berapa
meter kain yang dihasilkan berdasarkan nomor mesin dan operator yang
menangani mesin tenun tersebut. Dengan demikian, gaji operator tenun
ditentukan berdasarkan berapa meter kain yang dihasilkan selama dia
menangani mesin tenun tersebut. Untuk mencatat biaya-biaya tersebut
diperiukan suatu buku pembantu biaya bahan baku dan buku pembantu biaya
operator tenun untuk setiap produk kain. Hal ini akan membantu manajer
perusahaan menentukan harga pokok produksi yang tepat bagi setiap produk
kain.

Manajer Perusahaan Tekstil Kusumatex dapat menggunakan metode
cost plus pricing dengan pendekatan ful/l costing sebagai alternatif penentuan

harga jual produknya. Perlu diperhatikan bahwa harga jual yang optimal
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seringkali lergantung pada situast yang dihapi perusahaan, sedangkan setiap
metode harga jual memiliki keunggulan tertentu sesuai dengan situasi pasar

yang dihadapi. Oleh karena itu penggunaaan satu metode saja tidak cukup

dalam penentuan harga jaul.
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Iv.

DAFTAR PERTANYAAN

Sejarah Perusahaan

1.

2
3
4.
5

Apa nama perushaan?

Perusahaan didirikan oleh siapa, tahun berapa dan berlokasit di mana?
Apa bentuk perusahaan waktu berdiri?

Apa misi dari perusahaan?

Pemilihan lokasi perusahaan berdasarkan apa?

Struktur Organisasi

1.
2.

Bagaimana struktur organisasi perusahaan?

Bagaimana tugas dan wewenang masing-masing bagian?

Produksi

1.

Apa bahan baku yang dipakai?

2. Bagaimana cara pengadaan bahan baku?

3. Apa saja bahan penolong yang dipakai?

4. Bagaimana proses produksi?

5. Berapa rata-rata produksi tiap tahun? o’

6. Upah apa saja yang termasuk upah tenaga kerja langsung? v

7. Bagaimana penentuan biaya tenaga kerja langsung untuk tiap jenis
produk?

8. Biaya apa saja yang termasuk biaya overhead pabrik?

9. Bagaimana penentuan biaya overhead pabrik untuk tiap produk?

Pemasaran

1. Usaha-usaha apa yang dilakukan perusahaan untuk menarik konsumen? «

2. Bagaimana distribusinya?

3. Bagaimana penentuan harga jual?~

4. Apakah ada pemotongan harga dan bagaimana metodenya?

5. Berapa kantor cabang perusahaan?

»



VL

Personalia

1. Berapa jumlah tenaga kerja?

2. Apa syarat untuk menjadi karyawan?

3. Bagaimana sistem upah yang dipakai?

4. Berapa lama karyawan bekerja dalam satu hari?

5. Apakah ada usaha untuk meningkatkan keterampilan karyawan?
Akuntansi

1. Bagaimana pengumpulan harga pokok produk?

2. Periode pencatatan biaya produksi dilakukan kapan?



LAMPIRAN 1

ALOKASI BIAYA BAHAN BAKU (BBB)

Biaya bahan baku tahun 2001
Total produksi tahun 2001

Rp. 4.327.765.097
2.460.047.5 meter

(1) @ [ 0 (4)=(2)x (3) | (5=%xBBB | (6)<(5):(2)
Macam Jumlah Harga jual Jumiah nilai jual Alokasi Biaya BB BBB
produk (meter) per Rp. | % Per meter
% P56/50- 96 | 823.729,25 2.300 1.894.577.275 1.339.876.074,03 1.626,69
P56/46- 96 | 741.42325 2200  L631.131.150 | 26,65 | 1.153.349.398 35 1.555,59
| P64/64- 110 | 118.943 3.300 | 392.511.900 | 6,41 | 277.409.742,717 2.332,29 |
| P64/54- 110 | 235.837,75 3.100 731.097.025 | 11,95 | 517.167.929,091 2.192,90 |
t P56/46-90 |  96.890,75 2.700 261.605.025 427 | 184.795.569,641 1.907,26
P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 | 17,39 | 752.598.350,368 1.979,70
| P56/46- 118 63.066,5 2.300 145.052.950 237 102.568.032,798 162635
Jumlah | 2.460.047.5 - 6.120.414.925 | - 4.327.765.097 -




LAMPIRAN 2
ALOKASI BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG

Biaya Tenaga kerja langsung pada Perusahaan Tekstil Kusumatex
1. Biaya Operator Palet ~ Rp. 27.438.900
2. Biaya Operator Kanji  Rp. 15.173.200
3. Biaya Operator warping Rp 24.482.000
4. Biaya Operator Cucuk Rp. 22.759.000
5. Biaya Operator Tenun Rp. 165.367.500

A. Alokasi Biaya Operator Palet(BOP) Rp.27.438.900

(1) (2) T 3) @=(2)x (3) (5)= % x BOP 6)=(5):(2)
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi Biaya BOP
produk (meter) per Rp. % Operator Palet Per meter
P56/50- 96 | 823.729,25 2.300 1.894.577.275 30,96 8.495.083,44 10,31 |
P56/46- 96 | 741.42325 2.200 1.631.131.150 26,65 7.312.466,85 986
| P64/64- 110 118.943 | 3.300 392.511.900 6,41 1.758.833,49 14,79
| P64/54- 110 | 235.837,75 | 3.100 731.097.025 11,95 3.278.948 55 13,90
| P56/46-90 | 96.890,75 | 2.700 261.605.025 427 1.171.641,03 12,09
P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 17,39 4.771.624,71 12,55
P56/46- 118 63.066,5 2.300 145.052.950 2,37 650.301,93 10,31
Jumlah | 2.460.0475 - 6.120.414.925 - 27.438.900 . - |




B. Alokasi Biaya Operator Kanji (OK)

O 2) 3) 1 (4)=(2)x (3) (5)=%xB (6)=(5) x (2)
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi Biaya Biaya OK Per
produk (meter) per Rp. % D herator Kanji meter

P56/50-96 | 823.729,25 2.300 1.894.577.275 30,96 4.697.622.72 5,70
P56/46-96 | 74142325 2.200 1.631.131.150 | 26,65|  4.043.657.8 | 545 |
P64/64- 110 | 118.943 3.300 392.511.900 6,41 972.602,12 8,18
P64/54- 110 | 235.837,75 | 3100 731.097.025 | 11,95 1.813.197.40 7,69
’ P56/46- 90 96.890,75 2.700 L 261.605.025 427 647.895.64 6,55 |
P56/50- 90 380.157 | 2.800 | 1.064.439.600 1739 263861948 6,94
| P56/46-118 | 63.066,5 2.3001 145.052.950 2,37 359.604,84 5,70
Jumlah | 2.460.047,5 6.120.414.925 | ~15.173.200 -
C. Alokasi Biaya Operator Warping (OW) . -

(N () 3) (4)=(2)x (3) | (5=%xB (6)=(5)x (2)
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi Biaya Biava OW Per
produk (meter) per Rp. % Operator Warping " meter

P56/50-96 | 823.729.25 | 2300  1.894.577.275 30,96 7.579.627.2 9,20
P56/46-96 | 741.423 25 2.200 1.631.131.150 26,65 6.524 453 8,80 |
| P64/64- 110 118.943 3.300 392511900 6,41 1.569.296,2 13,19
P64/54- 110 | 23583775 3.100 731.097.025 11,95 2.925.599 12,41
F56/46 90 96.890,75 2.700 261.605.025 | 4,27 1.045.3814 10,79
P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 | 17,39 42574198 11,20
| PS6/46- 118 | 63.066.5 2.300 | 145.052.950 2,37 580.223 4 9,20 |
| Jumiah | 2.460.047,5 - 6.120.414.925 - 24.482.000 -




D. Alokasi Biaya Operator Cucuk (BOC)

O 2) 3) (4=(2)x (3) (5¥=% x BOC ©=5):2) |
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi Biava BOC
produk (meter) per Rp. % | Operator Cucuk Per meter
| P56/50-96 | 82372925 2.300 | 1.894.577.275 30,96 7.046.186,4 8,55
P56/46- 96 | 741.42325 2.200 1.631.131.150 26,65 | 6.065.273,5 8,18 |
| P64/64- 110 118.943 3.300 392.511.900 6,41 1.458.851,9 12,26 |
P64/54- 110 | 235.837,75 3.100 731.097.025 11,95 | 2.719.700,5 11,53
P56/46- 90 96.890,75 2.700 261.605.025 427 971.809,3 10,03
P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 17,39 3.957.790.1 10,41
h;56/46— 118 63.066,5 2.300 145.052.950 2,37 539.3883 8,55
Jumlah | 2.460.047.,5 | - 6.120.414.925 - L 22.759.000 | -
E. Alokasi Biaya Operator Tenun(BOT)
m 3 ] (H=(2)x (3) (5)=% x BOT (6)=(5): (2) T
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi Biava BOT
produk (meter) per Rp. % Operator Tenun Per meter
P56/50- 96 | 823.729,25 2.300 1.894.577.275 30,96 51.197.778 62,15 |
:f’56/46- 96 | 74142325 2.200 1.631.131.150 26,65 44,070.438,75 59,44
P64/64- 110 118.943 3.300 392.511.900 6,41 10.600.056,75 89,12 |
P64/54- 110 | 235.837,75 3.100 731.097.025 11,95 | 19.761.416,25 83,79
" P56/46- 90 96.890,75 2.700 261.605.025 4,27 | 7.061.19225 72,88 |
P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 | 17,39 28.757.408,25 75,65
W6/46- 118 63.066,5 2.300 145.052.950 2,37 3.919.209,7? 62,14
Jumlah | 2.460.047,5 - 6.120.414.925 - 165.367.500 -




LAMPIRAN 3
ALOKASI BIAYA OVERHEAD VARIABLE

Biaya Overhead Variable pada Perusahaan Tekstil Kusumatex

1. Biaya Bahan Penolong Rp. 332.106.400
2. Biaya Tenaga kerja Tidak Langsung Rp 16.216.800
3. Biaya Listrik Rp. 103.062.330
4. Biaya Telepon Rp. 5.052.370
5. Biaya Spare Part & Service Rp. 303.143.290
A. Alokasi Biaya Bahan Penolong (BBP)
) 3 @=(2x (3) | (5=%xBBP | (6)=(5):(2)
Jumiah Harga jual Jumlah nilai jual Alokast Biaya Biaya BP
(meter) per Rp. 1% Bahan penolong - Per meter
P56/50-96 | 823.729.25 2.300 1.894.577.275 30,96 102.820.141,44 124 82
P56/46- 96 | 741.42325 2.200 1.631.131.150 26,65 88.506.355,6 119,37
| P64/64- 110 118.943 3.300 | 392.511.900 6,41  21.288.02024 | 178,98
P64/54- 110 | 235.837,75 3100  731.097.025 11,95 39.686.714.8 | 168,28
P56/46-90 |  96.890,75 2.700 261.605.025 427 14.180.943 28 146,36
P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 17,39 57.753.302,96 151,92
_P56/46- 118 63.066,5 2.300 145.052.950 | 237 57.753.302,96 124,80
Jumlah | 2.460.047,5 - 6.120.414.925 - 332.106.400 | -




B. Alokasi Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKTL)

M @ | ® @=2x (3) (¥ %xBIKTL | (6~(5): ()
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi BTKTL Biaya BTKTL
produk (meter) per Rp. % | Per meter

P56/50-96 | 823.729.25 2.300 1.894.577.275 30,96 [ 5.020.721,28 6,10
P56/46-96 | 74142325 | 2.200 1.631.131.150 | 2665  4321.7772 5,83 |
P64/64- 110 118.943 ' 3.300 392.511.900 6,41 1.039.496,88 874
P64/54- 110 | 235.837.75 3.100 731.097.025 11,95 1.937.907,6 | 822
P56/46- 90 96.890,75 2.700 | 261.605.025 427 692.457.36 7,15
L P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 17,39 2.820.101,52 7,42
P56/46- 118 63.066,5 2.300 145.052.950 2,37 384.338,16 | 5.52
Jumlah | 2.460.047,5 | - 6.120.414.925 - ]6.216.80ﬂ -
C. Alokasi Biaya listrik (BL)

(D ) 3) 4)=(2)x (3) (=%xBL | (6)~(5):() |
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi Biaya Biaya Listrik
produk (meter) per _ % Listrik Per meter

P56/50-96 = 823.729,25 2.300 1.894.577.275 30,96 31.908.097,368 38,74
P356/46-96 | 741.42325 2.200 1.631.131.150 26,65 27.466.110,945 37,05
P64/64- 110 118.943 3.300 | 392.511.900 | 6,41 6.606.295,353 55,54
' P64/54- 110 | 23583775 | 3.100 | 731.097.025 11,95 12.315.948,435 52,22
P56/46- 90 96.890,75 2.700 261.605.025 4,27 4.400.761,491 45,42
[- P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 17,39 17.922.539,187 | 4715
LP56/46- 118 63.066,5 2.300 145.052.950 2,37 2.442.577.221 38,73

Jumlah | 2.460.047.5 - 6.120.414.925 - 103.062.330 -




D. Alokasi Biaya Telepon(BT)

® @) 3) @2 3) (57 % x BT ©-0): ()
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi Biaya Biaya Telepon
produk (meter) per Rp. J % j Telephone Per meter

P56/50- 96 | 823.729,25 2.300 1.894.577.275 30,96 | 1.610.755.92 |
k P56/46-96 | 741.42325 2.200 1.631.131.150 26,65 1.386.519,55
| P64/64- 110 118.943 3.300 392.511.900 6,41 33349307 |

P64/54- 110 | 235.837,75 3.100 731.097.025 11,95 621.722,65 |

P56/46- 90 96.890,75 2.700 261.605.025 427 | 222.155,29 | 2,29

P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 17,39 | 904.749,53 2,38
P56/46- 118 63.066,5 2.300 145.052.950 2,37 | 123.303,99 | 1,96

Jumlah | 2.460.047,5 - 6.120.414.925 -1 5.202.700 | - |

E. Alokasi Biaya Spare Part & Service (BS&S)

(1 2) 3) (4)=(2)x(3) | (5% xBS&S (6)=(5) : (2)
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual | Alokasi B S &S " Biaya S&S
produk (meter) per Rp. % Per meter

P56/50-96 | 823.729,25 2.300 1.894.577.275 30,96 93.853.162,584 113,94
P56/46-96 | 741.423,25 2.200 1.631.131.150 26,65 80.787.686,785 108,96
P64/64- 110 118.943 3.300 392.511.900 6,41 19.431.484,889 | 163,37
P64/54- 110 | 235.837.75 3.100 731.097.025 11,95 36.225.623,155 | 153,60
P56/46- 90 96.890,75 2.700 261.605.025 427 12.944.218.483 133,60
P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 17,39 52.716.618,131 138,@
P56/46- 118 63.066,5 2.300 145.052.950 2,37 7.184.495 473 113,92
Jumlah | 2.460.047,5 - 6.120.414.925 - 303.143.290 | -




LAMPIRAN 4
ALOKASI BIAYA OVERHEAD PABRIK TETAP

Biaya Overhead Pabrik Tetap pada Perusahaan Tekstil Kusumatex

1. Biaya Depresiasi Mesin Rp. 60.248.400
2. Braya Minyak Pelumas Rp. 10.069.620

A. Alokasi Biaya Depresiasi (BD)

ENCEREC 3) H=2)x () (5)=%xBD 6)=5): )
Macam Jumiah Harga jual Jumlah nilat jual Alokasi Biaya Biaya Depresiasi
Rp. % P

Mﬁoduk (meter) per Depresiasi er meter
P56/50-96 | 823.729,25 2.300 1.894.577.275 30,96 18.652.904,64 » 22,64
P56/46-96 | 741.42325 | 2200  1.631.131.150 ] 26,65 16.056.198,6 | 21,66

P64/64- 110 | 118.943 3.300 | 392.511.900 6,41 3.861.922,44 34T

| P64/54- 110 | 235.837,75 3.100 731.097.025 11,95 7.199.683,8 30,53
P56/46-90 | 96.890,75 | 2.700 261.605.025 4,27 2.572.606,68 26,55
P56/50- 90 380.157 | - 2.800 1.064.439.600 17,39 10.477.196,76 27,56 |

| P56/46- 118 63.066,5 | 2.300 145.052.950 1.427.887,08 22,64

60.248.400

Jumlah | 2.460.047,5 | 6.120414.925
L lah | J -




B. Alokasi Biaya Minyak Pelumas (BMP)

(1 (2) 3) (4)=(2)x (3) (5)= % x BMP (6)=(5): (2)
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi Biaya BMP
produk (meter) per Rp. % Minyak Pelumas | Per meter

P56/50-96 | 823.729,25 2.300 1.894.577.275 30,9%[— 3.117.554,352 3,78
P56/46-96 | 741.423,25 2.200 1.631.131.150 26,65 2.683.553,73 3,62
P64/64- 110 118.943 3.300 392.511.900 6,41 645.462 42 5,43
P64/54- 110 | 235.837,75 3100  731.097.025 11,95 1.203.319,59 5,10
P56/46- 90 96.890,75 | 2.700 261.605.025 4,27 429.972.774 4.44
P56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 17,39 1.751.106,918 461
P56/46- 118 63.066,5 2.300 | 145.052.950 | 2,37 238.649,994 | 3,78

Jumlah | 2.460.047,5 - | 6.120.414.925 - 10.069.620 -




LAMPIRAN 5
AlOKASI BIAYA ADMINISTRASI DAN UMUM

Biaya Administrasi dan Umum (BA&U) pada Perusahaan Tekstil Kusumatex pada Tahun 2001 sebesar Rp. 31.474.741

(D (2) 3) (4)=(2)x (3) (5)= % x BA&U (6)=(5): (2)
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilat jual Alokasi B A&U BA&U
produk (meter) per W % Per meter

P56/50- 96 | 823.729,25 2.300 1.894.577.275 30,96 | 9.744.579,814 11,83

P56/46-96 | 74142325 2.200 1.631.131.150 26,65 8.388.081,477 11,31

| P64/64- 110 118.943 3.300 392.511.900 6,41 2.017.530,898 16,96
P64/54- 110 | 235.837,75 3.100 731.097.025 11,95 3.761.231,55 15,95 |
P56/46-90 |  96.890,75 2.700 261.605.025 | 4,27 1.343.971,441 13,87 |

P56/50- 90 380.157 2.800 |  1.064.439.600 17,39 5.473.457,460 14,40

P56/46- 118 63.066,5 2.300 145.052.950 2,37 745.951,362 , 11,83

[ Jumlah | 2.460.047.5 - 6.120.414.925 - 31.474.741 -




LAMPIRAN 6
ALOKASI BIAYA PEMASARAN

Biaya Pemasaran pada Perusahaan Tekstil Kusumatex pada Tahun 2001 sebesar Rp 20.224.175

(1) o ® 3) - (4)=(2)x (3) (5)= % x BP (6)=(5):(2)
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi Biaya Biaya Pemasaran
produk (meter) per Rp. % Pemasaran L Per meter

P56/50-96 | 823.72925|  2.300 1.894.577.275 30,96 6.261.404,58 7,60
P56/46-96 | 741.423,25 2.200 1.631.131.150 26,65 5.389.742,638 7,27
P64/64- 110 118943 | 3.300 392.511.900 6,41 1.296.369,618 10,90
P64/54- 110 | 235.837,75 3.100 731.097.025 | 11,95 2416788913 10,25
. P56/46-90 |  96.890,75 | 2.700 261.605.025 427 863.572,273 8,91
P56/50- 90 380.157|  2.800 1.064.439.600 17,39 3.516.948,033 9,25
P56/46- 118 63.066,5 | 2.300 145.052.950 2,37 479.312,948 7,60

Jumlah | 2.460.0475 | - 6.120.414.925 - 20.224.175 -




LAMPIRAN 7

ALOKASI AKTIVA OPERASI

Aktiva operasi Perusahaan Tekstil Kusumatex Tahun 2001 sebesar Rp. 5.178.873.950.

(1) (2) ) (4)=2)x(3) (5)=%xB
Macam Jumlah Harga jual Jumlah nilai jual Alokasi Aktiva
produk (meter) per Rp. | % Operasi

P56/50- 96 | 823.729,25 2.300 1.894.577.275 30,96 | 1.603.379.374,92 |
| P56/46-96 | 741.42325 2.200 1.631.131.150 26,65 | 1.380.169.907,67
P64/64- 110 118.943 3.300 392.511.900 6,41 331.965.820,20
P64/54- 110 | 235.837.75 3.100 731.097.025 1195 618.875.437,02
P56/46- 90 96.890,75 2.700 261.605.025 427 221.137.917,67
u56/50- 90 380.157 2.800 1.064.439.600 17,39 900.606.179 91
P56/46- 118 63.066,5 2.300 145.052.950 237, 12273931261

Jumlah | 2.460.047,5 - 6.120.414.925 - 5.178.873.950 |
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